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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep fisika peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik 
expanding panel, mengetahui pemahaman konsep fisika peserta didik yang tidak 
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding 
panel. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
eksperimen yaitu quasi eksperimental design dengan desain penelitian Non 
Equivalent Comparasi Desain.  
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 4 Kota Bima yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI IPA 1 berjumlah 20 
peserta didik dan kelas XI IPA 2 berjumlah 20 peserta didik. Teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini adalah nonprobability sampling, yaitu confinience 
sampling, dimana confinience sampling merupakan teknik ini semua populasi 
mempunyai kesempatan yang sama dipilih menjadi sampel (sampel pertimbangan). 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pemahaman konsep fisika 
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kota Bima menunjukkan bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen (XI IPA 1) dengan nilai rata-rata yang cukup signifikan yaitu 
rata-rata nilai 60,65 dari frekuensi 10 peserta didik dengan kategori tinggi, persentase 
sebesar 50%. Sedangkan untuk kelas kontrol (XI IPA 2) diperoleh nilai rata-rata 
53,25 dari frekuensi 14 peserta didik dengan kategori sedang persentase sebesar 70%. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-2 sampel independent diperoleh 
thitung = 2,17 dan ttabel = 2,086. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa 
thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
kata lain terdapat perbedaan antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel dan yang tidak diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima. Hal ini berarti metode pembelajaran 
Novick dengan teknik expanding panel efektif digunakan pada kelas XI IPA SMA 
Negeri 4 Kota Bima. 
Implikasi penelitian ini yaitu (1) Pernelitian ini hanya dilakukan 4 kali 
pertemuan, dimana 3 kali pertemuan untuk menjelaskan dan 1 kali pertemuan untuk 
pemberian tes soal pemahaman konsep fisika peserta didik  (2) Untuk peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti harusnya menggunakan kalimat yang mudah 
dipahami oleh peserta didik danharus lebih dalam menggali konsep awal serta untuk 
memudahkan peserta didik dalam proses berpikir, agar peserta didik mudah 
mendapatkan suatu konsep baru yang lebih ilmiah (3) untuk peneliti selanjutnya, 
dalam menerapkan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel 
diperlukan referensi yang lebih banyak agar peserta didik dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam proses berpikir. 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan manusia yang dinamis dan 
saraf perkembangan. Melalui pendidikan, manusia dapat menggali bahkan hingga 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu, sudah semestinya 
pembangunan di bidang pendidikan menjadi prioritas utama pemerintah (Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003). 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara demokratis 
serta bertanggung jawab (Undang-undang Nomor 20 tahun 2003). 
 
Terjemahannya:  
 Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (QS. Al-
Mujadalah:11). 
Ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan. Hal ini menunjukkan akan pentingnya suatu pendidikan dalam 





kehidupan. Karena dengan pendidikan seseorang mampu mengubah dirinya ke arah 
yang lebih baik. 
Tenaga pendidik sebagai ujung tombak pencapaian tujuan pendidikan perlu 
memilih strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan proses 
pembelajaran yang efektif, merupakan titik awal keberhasilan yang muaranya akan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam proses belajar mengajar, hendaknya 
peserta didik lebih banyak dilibatkan untuk aktif agar diperoleh hasil belajar yang 
baik. Pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, 
penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, 
baik secara rohani maupun teknis. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik 
sangat penting dalam proses belajar agar prestasi peserta didik dapat optimal 
(Sudirman, 2004:96). 
Pada era pembangunan dewasa ini, pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting terhadap kelangsungan hidup manusia bahkan perkembangan dan 
kemajuan suatu bangsa. Sebagaimana diketahui pendidikan tidak terlepas dari 
kegiatan belajar. Dengan belajar manusia dapat mengembangkan bakat, minat dan 
kepribadian sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, sehinnga melalui 
pendidikan akan muncul individu-individu yang berwawasan luas dengan daya pikir 
dan ide-ide yang cemerlang. Proses pembelajaran merupakan suatu proses terjadinya 
interaksi antara pelajar dengan pengajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 





pula. Tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang 
diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah berlangsung pembelajaran (Hamalik, 
2001:109). Proses pembelajaran harus dibuat menarik dan menyenangkan bagi 
peserta didik, sehingga dapat merangsang mereka untuk lebih aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat diharapkan kualitas pendidikan akan 
menjadi lebih baik. 
Dalam pembelajaran fisika di sekolah ini, perolehan nilai selalu menjadi 
masalah dan jauh dari yang harapkan seperti yang telah distandarkan secara nasional 
dalam peraturan menteri Pendidikan Nasional No.23 tahun 2006 pasal 12 ayat (1) 
yang menyatakan bahwa rata-rata nilai maksimum kelulusan adalah 6,00 lebih 
spesifik lagi. Perolehan nilai ulangan harian selalu mendapat hasil yang tidak 
memuaskan terutama pada konsep-konsep fisika terhadap pemahaman konsep 
fisikanya. Kebanyakan tenaga pendidik berasumsi bahwa jika peserta didik bisa 
menghafal rumus maka peserta didik tersebut pasti mampu mengerjakan soal. 
Pembelajaran seperti ini tidak mengakar pada permasalahan yang dihadapi peserta 
didik, sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna. 
Hal ini terlihat dari hasil  observasi awal yang dilakukan oleh Peneliti di 
sekolah SMA Negeri 4 Kota Bima dan diwawancarai  yaitu Ibu Nur Najmah S.Pd, 
selaku tenaga pendidik mata pelajaran fisika di SMA Negeri 4 Kota Bima Tahun 
Ajaran 2018/2019. Berdasarkan pengambilan data hasil ujian semester genap tahun 





mampu menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi fisika. Data yang ada 
menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik masih di bawah rata-rata dan 
belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu dengan standar KKM 
60. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu peserta didik 
semester ganjil kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima yaitu Nurfatika Sari, dimana 
menyatakan bahwa dalam belajar fisika sering mengalami kesulitan belajar di 
sebabkan karena kurangnya pemahaman konsep, karena ada banyak rumus-rumus 
serta kurang mampu dalam mengoperasikan bentuk perhitungan. Oleh karena itu, 
dapat dilihat bahwa mempelajari dan mengajarkan fisika memerlukan metode 
penyampaian yang baik dan kreatif oleh tenaga pendidik sehingga menarik perhatian 
peserta didik untuk memperlihatkan pelajaran sehingga mampu dalam proses belajar 
mengajar. 
Hasil observasi dan wawancara tersebut di atas, maka penulis mencoba 
menawarkan suatu metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik. 
Metode yang ditawarkan adalah metode pembelajaran Novick Metode ini 
dikombinasikan dengan teknik expanding panel. Beberapa penelitian yang terkait 
dengan penggunaan metode ini adalah ”Pengaruh Model Pembelajaran Novick 
Terhadap Aktivitas Belajar peserta didik Kelas V di Gugus  I Kecamatan Buleleng” 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan aktivitas belajar 
IPA peserta didik antara kelompok peserta didik yang belajar dengan model 





pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan 
beberapa saran guna peningkatan kualitas pembelajaran IPA antara lain hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Novick terhadap aktivitas belajar IPA peserta didik. Hal ini berarti, t 
hitung lebih besar dari t tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat 
perbedaan signifikan pada aktivitas belajar IPA antara peserta didik yang belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Novick dan peserta didik yang belajar 
dengan model pembelajaran. Untuk itu, para tenaga pendidik dapat menggunakan 
model pembelajaran Novick sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas belajar 
IPA peserta didik.  
Salah satu metode yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini  yaitu 
metode pembelajaran Novick. Dimana model ini menggunakan strategi konflik 
kognitif yang melatih peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri 
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki sehingga dapat memahami konsep 
materi dengan tepat. Selain itu, metode diskusi yang digunakan dalam model 
pembelajaran ini menjadikan peserta didik aktif dalam mengonstruksi pengetahuan 
melalui interaksi belajar peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan 
guru, peserta didik dengan materi pembelajaran, sehingga peserta didik lebih 
termotivasi dalam belajar karena mendapat pengetahuan baru dan pengalaman 
belajar. Beberapa aktivitas yang diobservasi selama proses pembelajaran Novick baik 





memperlihatkan bahwa rata-rata persentase peserta didik termasuk dalam kategori 
sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran 
Novick pada materi cahaya, peserta didik menjadi sangat aktif dalam mengikuti 
pembelajaran (Andriani dkk, 2014:vol 2 No 1). 
 Selain itu, teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu teknik  
expanding panel. Teknik expanding panel adalah sebuah metode diskusi yang 
bertujuan agar peserta didik dapat dengan aktif melakukan pembelajaran di dalam 
kelas. Dalam diskusi panel peserta didik mengintruksikan pada setiap kelompok 
untuk mengirimkan wakilnya sebagai panelis dan memberikan kesempatan kelompok 
pertama untuk mempresentasikan materi didiskusikan. Tujuan diskusi adalah untuk 
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah, dan memahami 
pengetahuan peserta didik, serta membuat suatu keputusan. Pada dasarnya diskusi 
merupakan suatu bentuk tukar pikiran yang teratur dan terarah, baik dalam kelompok 
kecil  atau besar, dengan tujuan untuk mendapatkan suatu pengertian, kesepakatan, 
dan keputusan bersama mengenai suatu masalah.”Hal tersebut menjelaskan bahwa 
diskusi pada intinya adalah suatu kegiatan tukar pikiran, baik itu dalam hal kecil 
ataupun besar. Diskusi bertujuan untuk mencapai suatu titik temu dalam sebuah 
permasalahan yang dihadapi oleh sekumpulan orang dengan berbagai pendapat yang 
berbeda (Yunita, 2015:30). 
Berdasarkan pada permasalahan pembelajaran tersebut, penulis tertarik untuk 





Teknik Expanding Panel terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik kelas 
XI  SMA Negeri 4 Kota Bima . 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Seberapa besar pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar dengan  
menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel 
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kota Bima ? 
2. Seberapa besar pemahaman konsep fisika peserta didik yang tidak diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding 
panel peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kota Bima ? 
3. Adakah perbedaan pemahaman konsep fisika peserta didik  yang diajar dan 
tidak diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik 
expanding panel peserta didik  kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kota Bima ? 
C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima. 
2. Untuk mengetahui pemahaman konsep fisika peserta didik  yang tidak diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding 





3. Untuk mengetahui perbedaan antara pemahaman konsep fisika peserta didik 
yang  diajar dan tidak diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Novick dengan teknik expanding panel peserta didik  kelas XI SMA Negeri 4 
Kota Bima. 
Manfaat penelitian ini yaitu sebagai informasi bagi sekolah dalam rangka 
meningkatkan pemahaman konsep yang dapat diaplikasikan dalam masyarakat 
khususnya peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima. 
1. Bagi Peserta Didik 
Membantu peserta didik  meningkatkan pemahaman konsep fisika 
peserta didik. 
2. Bagi Tenaga Pendidik 
Memberikan wawasan mengenai metode pembelajaran dan teknik 
pembelajaran dalam mengajar. 
3. Bagi Sekolah 
Memberikan terobosan pembelajaran dalam upaya meningkatkan 
prestasi peserta didik. 
4. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman lapangan tentang proses belajar 







D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (Variabel X) 
Metode Pembelajaran Novick dengan Teknik Expanding Panel. 
Metode Pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel merupakan 
suatu metode yang mengaktifkan peserta didik. Teknik expanding panel adalah 
metode diskusi yang bertujuan agar peserta didik dapat dengan aktif melakukan 
pembelajaran di dalam kelas. Dalam diskusi panel peserta didik mengintruksikan 
pada setiap kelompok untuk mengirimkan wakilnya sebagai panelis dan memberikan 
kesempatan kelompok pertama untuk mempresentasikan materi didiskusikan. 
2. Variabel Dependen (Varibel Y). 
Pemahaman merupakan ketika peserta didik dihadapkan pada suatu 
komunikasi dan dapat menggunakan ide yang terkandung di dalamnya. Komunikasi 
yang dimaksud dalam bentuk lisan atau tulisan dalam bentuk verbal atau simbolik. 
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dan arti dari suatu konsep 
(Sudjana, 2013: 50). 
Dalam kegiatan belajar mengajar fisika, pemahaman konsep dalam diri 
peserta didik penting untuk ditingkatkan agar peserta didik dapat lebih memahami 
tentang konsep-konsep fisika sehingga apabila dihadapkan dengan permasalahan/ 
soal fisika peserta didik dengan mudah dapat memecahkan masalah/ soal tersebut. 





peserta didik akan lebih yakin dalam menyelesaikan permasalahan/soal fisika 
tersebut. Dengan pemahaman konsep yang dimiliki seorang peserta didik diharapkan 
peserta didik tidak lagi merasa terbebani dengan setiap permasalahan/soal fisika yang 
diberikan materi yang diajarkan yaitu gelombang bunyi. 
E. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub 
masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian 
teori dan masih harus diuji kebenarannya. Karena sifatnya masih sementara, maka 
perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul atau penelitian 
ilmiah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Ridwan, 
2008:9). 
“Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang 
diajar dengan yang tidak diajar menggunakan metode pembelajaran Novick dengan 
teknik expanding panel peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima.” 
 
F. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Rahmawati, Baskoro Adi Prayitno, Meti 
Indrowat (2015) dengan judul penelitian” Studi Komparasi Tingkat 
Miskonsepsi   peserta didik pada Pembelajaran Biologi melalui Model 





”Memperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan tingkat miskonsepsi didik pada 
pembelajaran melalui pembelajaran konstruktivisme tipe Novick dan 
konstruktivis kolaboratif pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 4 
Surakarta. Penerapan model pembelajaran konstruktivis kolaboratif lebih 
berpotensi mengurangi tingkat miskonsepsi peserta didik pada pembelajaran 
Biologi kelas XI IPA SMA Negeri 4 Surakarta tahun pelajaran 2012/2013 
dibanding pembelajaran dengan konstruktivisme tipe Novick.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Gusti Ayu Kadek Rara Andriani, Ni Nengah 
Madri Antari, Ni Wayan Rat (2014) dengan judul penelitian”Pengaruh model 
Pembelajaran Novick Terhadap Aktivitas Belajar IPA peserta didik Kelas V Di 
Gugus I Kecamatan Buleleng.” Menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan aktivitas belajar IPA peserta didik antara kelompok 
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Novick dengan 
kelompok peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Gina Yunita dengan judul penelitian  
“Pembelajaran Menulis Notulen Rapat dengan Menggunakan Metode 
Expanding Panel pada peserta didik Kelas XI SMK ICB Cinta Wisata Tahun 
Pelajaran 2015/2016.” menyimpulkan bahwa metode expanding panel dapat 
digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan keterampilan peserta didik dalam 
menulis notulen rapat. Penggunaan metode expanding panel pada pembelajaran 





strategi pembelajaran yang nantinya diharapkan mampu meningkatkan 
keterampilan menulis notulen rapat dan dengan metode ini, diharapkan peserta 
didik tidak lagi bersikap pasif. Melainkan peserta didik mampu mandiri untuk 
berpikir aktif dan cepat. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Van Ngayen  dengan judul penelitian”Penerapan 
Metode Novick. Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar peserta didik Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Peukan Baro Tahun Ajaran 2013/2014 Pada Materi Kubus Dan 
Balok.” Menyimpulkan bahwa prestasi belajar peserta didik yang diajarkan 
dengan metode pembelajaran Novick lebih baik daripada peserta didik yang 
tidak diajarkan dengan metode pembelajaran Novick atau Metode pembelajaran 
konvesional pada materi kubus dan balok pada peserta didik kelas VIII  SMP 
Negeri 2 Peukan Baro. Hal ini dapat diterima karena sesuai dengan teori yang 
ada. Jadi, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 
Novick dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh wachid Shobirin dengan judul 
penelitian”Pengembangan Perangkat Pembelajaran Metode Expanding Panel 
Pada Standar Kompetensi Melakukan Instalansi Sound System Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas X TAV di SMKN 2 Surabaya pada tahun 2012/2013.” 
Menyimpulkan bahwa  terdapat perbedaan dan lebih besar hasil belajar siswa 
pada kelas yang menggunakan metode pembelajaran expanding panel dengan 





kompetensi melakukan instalasi sound system pada peserta didik kelas X TAV 
di SMK Negeri 2 Surabaya. Dari hasil respon peserta didik terhadap metode 
pembelajaran expanding panel pada standar kompetensi melakukan instalasi 
sound system di nyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran dengan metode pembejaran expanding panel yang dikembangkan 
digunakan dalam pembelajaran mendapatkan respon aktif. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Ardi Tomo Hatarua dengan judul 
penelitian”Penerapan Model Pembelajaran Novick untuk Meremediasi 
Miskonsepsi Siswa kelas VIII-B Pada Hukum Achimedes di SMP 2 Segedong 
Kabupaten Mempawah. Pada tahun 2015/2016 ” Menyimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Novick efektif dalam meremediasi miskonsepsi 
peserta didik pada materi hukum Archimedes kelas VIII SMP Negeri 2 
Segedong. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Soleha dengan judul penelitian” 
Implementasi Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Pembiasan Cahaya dan Keterampilan 
Generik Sains Siswa SMKN Sumedang Tahun 2011/2012.” Menyimpulkan 
bahwa metode pembelajaran tipe Novick secara signifikan dapat lebih 
meningkatkan pemahamahan konsep pembiasan cahaya dibandingkan dengan 







TINJAUAN  TEORETIS 
 
A. Pemahaman  Konsep Fisika 
Pemahaman merupakan salah satu aspek pada ranah kognitif yang 
dikemukakan oleh Bloom (dalam Irmayanti, 2012: 30-31), menyatakan pemahaman 
yaitu ketika peserta didik dihadapkan pada suatu komunikasi dan dapat menggunakan 
ide yang terkandung di dalamnya. Komunikasi yang dimaksud dapat dalam bentuk 
lisan atau tulisan dalam bentuk verbal atau simbolik. Pemahaman memerlukan 
kemampuan menangkap makna dan arti dari suatu konsep (Sudjana, 2013: 50). 
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar 
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau 
arti dari suatu konsep. Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara 
konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut (Sudjana,2013:50). 
Hubungan antara konsep dengan makna tersebut akan menghasilkan 
perubahan perilaku.Menurut Rosser (1984) (dalam Dahar, 2011: 63), Konsep adalah 
suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan 
yang mempunyai atribut yang sama. Konsep adalah abstraksi-abstraksi yang 
berdasarkan pengalaman seseorang. Belajar konsep merupakan hasil utama 
pendidikan. Menurut Wingkel (dalam Bukhori, 2012: 12), belajar konsep merupakan 







objek yang meliputi benda, kejadian, dan orang; hanya ditinjau aspek-aspek tertentu 
yang merupakan sebuah pengetahuan konseptual.  
Menurut Anderson & Krathwohl (dalam Pickard, 2007: 49) menyatakan 
pengetahuan konseptual lebih kompleks daripada pengetahuan faktual dan mencakup 
tiga subtipe yaitu: pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, pengetahuan tentang 
prinsip-prinsip dan generalisasi, pengetahuan tentang teori, model, dan struktur. 
Pengetahuan konseptual diperlukan peserta didik sebagai dasar dan acuan dalam 
melakukan perilaku-perilaku tertentu. 
Menurut Ausbel (dalam Dahar, 2011: 64), konsep diperoleh dengan dua cara, 
yaitu pembentukan konsep dan asimilasi konsep. Pembentukan konsep merupakan 
proses induktif dan merupakan belajar penemuan yang diperuntukkan untuk orang 
yang lebih tua dalam kehidupan nyata dan laboratorium dengan tingkat kesukaran 
yang lebih tinggi. Asimilasi konsep merupakan proses deduktif dengan 
menghubungkan atribut-atribut tertentu dengan gagasan-gagasan yang relevan yang 
sudah ada dalam struktur kognitif mereka. 
Menurut Bloom et al. (1956:89) pemahaman konsep dapat dibedakan menjadi 
tiga bagian yaitu translasi (translation), interpretasi (interpretation) dan ekstrapolasi 
(extrapolation). 
1. Translasi (Translation) 
Translasi Sebagai kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu yang 





Contoh kemampuan pemahaman translasi dalam fisika misalnya ketika peserta didik 
diberikan persamaan tekanan hidrostatik, peserta didik dapat menerjemahkan 
hubungan antara variabel-variabel dalam persamaan itu ke dalam sebuah bentuk 
grafik. 
Menurut Bloom (1965:90-93) indikator dari translasi yaitu: 
a. Menerjemahkan dari satu tingkat ke tingkat abstrak 
1) Kemampuan menerjemahkan suatu keputusan masalah atau 
penyusunan kata-kata abstrak dari bahasa konkret secara teknis, dan 
merupakan pernyataan masalah dalam kata-kata yang telah dimiliki. 
2) Kemampuan untuk menerjemahkan suatu  bagian dari komunikasi 
yang penting menjadi lebih ringkas atau melalui istilah yang abstrak. 
3) Kemampuan menerjemahkan atau meringkas suatu proses berpikir, 
seperti prinsip umum dengan memberi suatu ilustrasi atau contoh. 
b. Memerjemahkan dari bentuk simbolis ke wujud yang lain 
Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang dinyatakan 
dalam wujud simbolis, termasuk ilustrasi, peta, diagram, grafik, 
matematis dan rumus-rumus ke dalam bentuk lisan atau sebaliknya. 
1) Kemampuan menerjemahkan konsep-konsep geometri yang 
diungkapkan dengan istilah lisan ke dalam istilah-istilah ruang atau 





2) Kemampuan untuk mempersiapkan presentasi grafis dari suatu 
fenomena fisik atau dari suatu hal yang dapat diamati atau dicatat 
datanya dari suatu peristiwa. 
3) Kemampuan untuk membaca satu perencanaan gedung berdasarkan 
ilmu arsitektur. 
c. Menerjemahkan dari wujud bahasa lisan ke wujud yang lain 
1) Kemampuan untuk menerjemahkan pernyataan dalam bentuk yang 
tidak lazim (kiasan, simbolisme, ironi) kedalam bahasa inggris yang 
standar. 
2) Kemampuan untuk memahami makna dari kata-kata tertentu seperti 
syair atau puisi ditinjau dari sudut konteks bahasa. 
3) Kemampuan untuk menerjemahkan (dengan atau tanpa kamus) dari 
suatu prosa atau puisi dalam bahasa asing kedalam bahasa Inggris 
standar. 
2. Interpretasi (Interpretation) 
Interpretasi adalah kemampuan sesorang untuk memahami sesuatu yang 
direkam, diubah atau disusun dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, diagram dan 
lain-lain. interpretasi/penafsiran juga merupakan kemampuan untuk memaknai 
grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, dan kemampuan membedakan 
yang pokok dan yang bukan pokok (Sudjana, 2013:51). Contoh kemampuan 





percobaan Archimedes yaitu berat benda di udara dan di air yang dipindahkan 
peserta didik dapat memaknai bahwa semakin selisih antara berat benda di udara 
dan di air merupakan besarnya gaya ke atas yang dialami benda. 
 
Menurut Bloom (1956:93-94) indikator dari interpretasi yaitu sebagai berikut: 
a. Kemampuan memahami dan mengerti sesuatu secara keseluruhan pada 
setiap pekerjaan atau sesuatu yang diinginkan pada tingkatan yang bersifat 
umum. 
b. Kemampuan memahami dan menginterpretasikan dengan meningkatkan 
kejernihan dan kedalaman membaca berbagai jenis bahan. 
c. Kemampuan memberikan ciri di antara kebenaran yang dijamin dengan 
alasan tak terbantahkan, berupa kesimpulan yang ditarik dari data-data 
d. Kemampuan menginterpretasikan berbagai jenis data sosial. 
e. Kemampuan dan cakap dalam membuat dan menginterpretasikan data.  
3. Ekstrapolasi (Extrapolation) 
Ekstrapolasi adalah  kemampuan seseorang menyimpulkan dan menyatakan 
lebih eksplisit suatu bentuk grafik, data-data, memprediksi konsekuensi-konsekuensi 
dari tindakan yang digambarkan dari sebuah komunikasi, sensitif atau peka terhadap 
faktor yang mungkin membuat prediksi menjadi akurat. Contoh kemampuan 
ekstrapolasi misalnya ketika peserta didik diberikan gambar tiga pipa berhubungan 







Berdasarkan data dan gambar peserta didik dapat memahami dengan 
mampu memprediksi kecepatan aliran fluida pada pipa 3. 
Menurut Bloom (1956: 95-96) indikator dari ektrapolasi yaitu sebagai berikut: 
a. Kemampuan menyusun kesimpulan dari suatu pekerjaan dalam kaitannya atau 
hubungannya dengan penggunaan istilah dalam pernyataan yang eksplisit. 
b. Kemampuan merumuskan dan menguji hipotesis, mengenali keterbatasan data 
dan menarik kesimpulan secara efektif. 
c. Keterampilan meramalkan kecenderungan yang akan terjadi. 
d. Keterampilan menyisipkan di antara kesenjangan informasi berdasarkan data 
yang benar. 
e. Kemampuan menggambarkan, menafsir atau memprediksi akibat dari 
tindakan tertentu dalam komunikasi. 
f. Kemampuan memberikan ciri akibat-akibat secara relatif dari kemungkinan 
suatu derajat tinggi. 
g. Kemampuan membedakan nilai keputusan dari ramalan yang penting. 
Skor pemahaman konsep peserta didik dapat dikategorikan menurut penilaian 
acuan patokan. Tujuan penggunaan acuan patokan (kriteria) berfokus pada kelompok 
perilaku peserta didik yang khusus yang didasarkan pada kriteriaatau standar khusus 
(Mansyur dkk, 2009: 106). Hal tersebut diperlukan dalam penilaian karena skor 
individu tidak dapat memberikan informasi yang banyak. Sehingga, diperlukan 





Salah satu cara membagi atau mengategorikan skor pemahaman konsep peserta didik 
adalah dengan membuat interval kelompok dengan memggunakan skor terendah dan 
skor tertinggi yang memungkinkan untuk dicapai peserta didik dan jumlah kategori 
yang dinginkan (Irianto, 2004: 36). 
Berdasarkan uraian di atas maka kita menyimpulkan bahwa pemahaman 
konsep adalah suatu tingkatan di mana peserta didik mampu menangkap makna dari 
suatu konsep baik yang berupa verbal maupun tulisan sehingga menghasilkan 
perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud adalah perubahan 
kemampuan mentranslasi, menginterpretasi dan mengekstrapolasi. 
Di samping itu, James G. Womack (1970), konsep merupakan sebuah atau 
ungkapan yang berhubungan dengan sesuatu yang menonjol, sifat yang melekat. 
Pemahaman dan penggunaan konsep yang tepat bergantung pada penguasaan sifat 
yang melekat tadi, pengertian umum yang bersangkutan (Muhibin Syah, 2004:23) 
Dalam pendidikan sains, konsep (pengetahuan dasar adalah faktor yang 
mempengaruhi belajar seperti dikatakan oleh Chiptnon dan Slowaczek sebagaimana 
dikutip Muhibin Syah bahwa kemampuan seseorang untuk mengingat dan memahami 
informasi penting bergantung pada apa yang mereka telah ketahui dan bagaimana 
pengetahuan tersebut diatur (Muhidin Syah, 2004: 23).  
B. Pengertian Metode Pembelajaran 
Secara umum Al-Qur’an menggambarkan betapa pentingnya menggunakan 





dalam proses penyajian pembelajaran. Berikut pula ketika bersikap dalam 
menghadapi persoalan. Allah berfirman dalam QS Ali Imran/3: 159 yaitu : 
C.                                     
                                      
 
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
urusan itu [246]. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.” 
Berlaku lemah lembut, bersikap keras dan berhati kasar, memaafkan, 
mengampuni, bermusyawarah, membulatkan tekad, dan bertawakal merupakan 
bentuk-bentuk pendekatan, metode, teknik, taktik, strategi, dalam menghadapi 
sesuatu. Berlaku lemah lembut merupakan sikap yang sangat baik diterapkan dalam 
proses pembelajaran bukan hanya antara sesama peserta didik tetap juga antara guru  
dengan peserta didik dalam suatu kelompok dalam suatu sekolah 
Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang dewasa 
dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengubah psikis dan pola 
pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan anak didiknya. 
Hal yang harus dilakukan oleh tenaga pendidik adalah dengan mengajar di kelas. 
Salah satu yang paling penting adalah performance tenaga pendidik di kelas. 
Bagaimana seorang tenaga pendidik dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta 





menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya 
(Nguyen, 2013:15). 
Metode terkait strategi pembelajaran yang sebaiknya dirancang agar proses 
belajar berjalan mulus. Metode adalah cara-cara atau teknik yang dianggap jitu untuk 
menyampaikan materi ajar. Menurut Wahab (2007: 83), “Metode mengajar adalah 
kata yang digunakan untuk menandai serangkaian kegiatan yang diarahkan oleh 
tenaga pendidik dan hasilnya adalah belajar pada peserta didik”. Dengan demikian 
metode dapat pula diartikan sebagai proses atau prosedur yang hasilnya adalah 
belajar atau dapat pula merupakan alat melalui makna belajar menjadi aktif. 
Sementara itu, Warsita (2008:273) mengatakan bahwa, “Metode pembelajaran adalah 
cara yang digunakan oleh tenaga pendidik dalam menyampaikan pesan pembelajaran 
kepada peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik  atau tenaga 
pendidik harus dapat memilih metode yang tepat disesuaikan dengan materi pelajaran 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai”. Kemudian Hamalik (2001:16) mengatakan 
bahwa, “Jika terjadi bahwa para peserta didik menentang pelajaran tenaga pendidik 
atau peserta didik bersikap acuh dan tidak mau masuk ke kelas maka salah satu 
sebabnya adalah metode mengajar yang digunakan oleh tenaga pendidik (Nguyen, 
2013:15). 
 Metode pengajaran dipilih berdasarkan dari atau dengan pertimbangan jenis 
strategi yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena metode merupakan bagian yang 





dengan komponen sistem pengajaran yang lain. Dalam pendidikan metode termasuk 
salah satu komponen yang penting. Metode termasuk salah satu instrumen input di 
samping kurikulum, prasarana dan sarana pendidikan serta instrumen yang lain 
(Nguyen, 2013:16).  
Dari penjelasan di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara mengajar yang sistematis untuk 
mengorganisir komponen-komponen yang terlibat dalam proses belajar 
mengajar, sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Dengan demikian, metode 
pengajaran itu merupakan suatu cara untuk menciptakan situasi yang 
merangsang anak didik mampu menyerap pelajaran demi tercapainya tujuan 
yang telah disiapkan. Metode pengajaran merupakan komponen yang tidak bisa 
dipisahkan dari segi mengajar karena ia berfungsi untuk menyampaikan materi 
pelajaran untuk mencapai tujuan (Nguyen, 2013:15). 
1. Pengertian Metode Novick 
Metode Novick merupakan metode yang merujuk pada pandangan 
konstruktivisme. Gagasan utama dari metode pembelajaran ini adalah proses 
perubahan konseptual dari pengetahuan awal peserta didik pada proses pembelajaran. 
Proses perubahan konseptual terjadi melalui akomodasi kognitif dan pembelajaran 
untuk perubahan konseptual ini terutama  melibatkan: penggalian konsep awal 





peserta didik mengubah konsep mereka yang kurang tepat sehingga mereka mendapat 
suatu konsep baru yang lebih ilmiah. 
Mengingat pentingnya perubahan konseptual dari pengetahuan awal peserta 
didik Novick  (dalam Holipah, 2011: 13) mengemukakan, “Perubahan konseptual 
terjadi melalui akomodasi kognitif yang berawal dari pengetahuan awal peserta 
didik.” Untuk menciptakan proses akomodasi kognitif, Novick mengusulkan suatu 
metode pembelajaran yang dikenal dengan metode pembelajaran Novick (Nguyen, 
2013:19). 
2. Langkah-Langkah Metode  Pembelajaran Novick 
Menurut Nguyen (2013:19-22), Ada 3 fase dalam metode pembelajaran 
Novick, yaitu: 
a. Fase pertama, exposing alternative frameworks (mengungkap konsepsi awal 
peserta didik) 
Konsepsi awal peserta didik adalah cara menerima maupun mengungkapkan 
sebuah pendapat yang bersifat subjektif. Mengungkap konsepsi awal peserta didik di 
dalam mengajar, ditujukan agar terjadi perubahan konseptual sesuai dengan gagasan 
konstructivist yang memungkinkan peserta didik membuat konsepsi baru yang lebih 
ilmiah dari konsepsi awalnya. Konsepsi awal dibagi menjadi dua yaitu ilmiah dan 
tidak ilmiah. Tujuan adanya mengungkap konsepsi awal adalah  supaya terjadi 
perubahan konseptual dimana konsepsi awal peserta didik yang bersifat tidak ilmiah 





Untuk mengungkap konsepsi awal peserta didik dalam pembelajaran dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
1) Menghadirkan suatu fenomena (peristiwa) 
Menyajikan suatu fenomena untuk menimbulkan konsepsi para peserta 
didik, kemudian menginstruksikan kepada peserta didik untuk menelaah 
fenomena tersebut. Cara selanjutnya yaitu dengan cara verbal yakni 
mengajukan pertanyaan yang bersifat meminta informasi, misalnya: Apa 
yang terjadi jika, menurut kamu apa yang menyebabkannya? Cara ini 
dapat dilakukan oleh tenaga pendidik baik secara lisan maupun secara 
tertulis. Selama proses ini, peserta didik dapat mengembangkan apa yang 
mereka ketahui dan memfokuskan perhatian mereka pada topik yang 
sedang dipelajari.  
2) Meminta peserta didik untuk mendeskripsikan atau menampilkan 
konsepsinya. 
Tujuan langkah ini adalah untuk memperjelas dan meninjau kembali 
konsepsi asli para peserta didik melalui kelompok dan diskusi kelas. Hal 
pertama yag dapat dilakukan tenaga pendidik adalah dengan bertanya 
kepada peserta didik tentang uraian konsepsi mereka. kemudian semua 
konsepsi peserta didik diungkapkan, tenaga pendidik memimpin kelas itu 






b. Fase kedua, creating conceptual conflict (menciptakan konflik  konseptual) 
Menciptakan konflik konseptual atau biasa juga disebut konflik kognitif 
merupakan fase yang penting dalam pembelajaran, oleh karena itu, dengan adanya 
konflik tersebut peserta didik merasa tertantang untuk belajar apalagi jika peristiwa 
yang dihadirkan tidak sesuai dengan pemahamannya.  
Tenaga pendidik akan memberikan petunjuk yang bertentangan dengan 
pendapat peserta didik, jika pendapat mereka tidak benar. Ditambah lagi Wang 
(dalam Holipah, 2011:16) mengungkapkan, “Petunjuk yang diberikan oleh tenaga 
pendidik harus intelligible (dapat dipahami), plausible (dapat dipercaya) dan fruitfull 
(peluang keberhasilan).” Dengan tantangan, peserta didik akan menghadapi konflik 
konseptual mengenai pendapat mereka dari topik yang dipelajari. 
Untuk menciptakan konflik konseptual, Niaz (dalam Holipah, 2011: 16) 
memberikan beberapa contoh situasi yang sekaligus menjadi indikator terjadinya 
konflik konseptual dalam diri peserta didik, yaitu: 
4. Kejutan (surprise) yang ditimbulkan oleh munculnya dugaan dari 
seseorang yang kontradiksi dengan persepsinya atau dihasilkan dari 
timbulnya kegelisahan. 
5. Pengetahuan yang penuh teka-teki, merasa gelisah, atau sebuah 
keingintahuan intelektualnya. 
6. Kekosongan akan pengalaman kognitif, seperti jika seseorang sadar 





7. Ketidakseimbangan kognitif, dimana pertanyaan atau perasaan kosong 
muncul pada situasi yang diberikan. 
c. Fase ketiga, encouraging cognitive accommodation (mengupayakan terjadinya 
akomodasi kognitif) 
Mendorong terjadinya akomodasi dalam struktur kognitif peserta didik dalam 
pembelajaran perlu dilakukan. Hal ini dapat dilakukan oleh tenaga pendidik dengan 
cara menyediakan suatu pengalaman belajar, contohnya percobaan yang lebih 
meyakinkan mereka bahwa konsepsinya kurang tepat. Untuk sampai pada tahap 
meyakinkan peserta didik, tenaga pendidik perlu melakukan pertanyaan yang sifatnya 
menggali konsepsi peserta didik, contohnya: apa yang anda maksud dengan, mengapa 
bisa terjadi, bagaimana hasilnya jika dan sebagainya. Dengan akomodasi, peserta 
didik mengubah konsep yang tidak cocok lagi dengan fenomena baru yang ia hadapi 
(Nguyen, 2013:22). 
Untuk lebih jelasnya, kegiatan metode pembelajaran Novick ini dapat dilihat 
pada Tabel 2.1. Pada tabel tersebut dijelaskan gambaran kegiatan tenaga pendidik dan 








Tabel 2.1 Tabel Kegiatan Tenaga Pendidik dan Peserta Didik pada Metode 
Pembelajaran Novick. 
No. Fase Kegiatan Peserta didik Kegiatan Tenaga 
Pendidik 






1. Peserta didik memberikan 
pendapat untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan dan 
menjelaskan hal apa yang 
mendasari pendapat mereka. 
2. Peserta didik melakukan 
diskusi kelompok. 














1. Peserta didik mengerjakan soal 
yang diberikan tenaga 
pendidik 
2. Mendeskripsikan pendapat 
mereka. 
3. Peserta didik mengutarakan 
pendapatnya dalam diskusi 
kelompok. 













mengerjakan LKS.  
3.  Ketiga, 
encouraging 
cognitive 





1. Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
tenaga pendidik. 
2. Peserta didik mengonstruksi 
pengetahuannya tentang 
konsep yang sedang dipelajari. 
3. Peserta didik membuat 
kesimpulan atas konsep yang 
dipelajari. 




2. Tenaga pendidik 
memberikan 
penguatan konsep. 
Van Nguyen (dalam Holipah, 2011: 18) 
D. Teknik Expanding panel 
a. Pengertian expanding panel 
 Expanding panel adalah sebuah metode diskusi yang bertujuan agar peserta 
didikdapat dengan aktif melakukan pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran 
diskusi merupakan kegiatan yang perlu diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. 
Tujuan diskusi adalah untuk memecahakan suatu permasalahan, menjawab 
pertanyaan, menambah, dan memahami pengetahuan peserta didik, serta membuat 
suatu keputusan (Yunita, 2015:30). 
Menurut Yunita dalam Arsjad (1988:37), “pada dasarnya diskusi merupakan 





besar, dengan tujuan untuk mendapatkan suatu pengertian, kesepakatan, dan 
keputusan bersama mengenai suatu masalah. Hal tersebut menjelaskan bahwa diskusi 
pada intinya adalah suatu kegiatan tukar pikiran, baik itu dalam hal kecil ataupun 
besar. Diskusi bertujuan untuk mencapai suatu titik temu dalam sebuah permasalahan 
yang dihadapi oleh sekumpulan orang dengan berbagai pendapat yang berbeda 
(Yunita, 2015:30). 
Menurut yunita, dalam Nasution (1995:153),“expanding panel merupakan 
suatu pokok diskusi yang ditinjau dari berbagai segi: pendidikan, sosiologi, ekonomi, 
psikologi, dan sebagainya. Pengikut-pengikut diskusi hendaknya terdiri  atas orang-
orang yang berlainan pandangannya. Panel diskusi dapat juga dilakukan melalui radio 
dan televisi. ”Pada dasarnya, diskusi panel merupakan suatu diskusi yang 
penggunaannya meluas, dalam artian dapat digunakan untuk segala permasalahan. 
Selain itu, diskusi panel juga dapat digunakan pada kegiatan apapun, bukan hanya di 
dalam kelas tapi juga dalam suatu acara resmi yang dihadiri orang-orang penting, 
juga kaum awam terhadap suatu permasalahan (Yunita, 2015:30). 
Menurut Yunita dalam Hamdani, (2010:20)“diskusi panel merupakan 
pertukaran pikiran yang dilakukan oleh sekelompok orang di hadapan sekelompok 
hadirin mengenai suatu masalah tertentu yang telah dipersiapkannya. ”Keanggotaan 
panel biasanya terdiri atas para ahli, orang-orang awam yang tertarik atau gabungan 
keduanya, tergantung pada topik yang dibahas. Satu kriteria penting diskusi panel 





merupakan metode yang baik untuk menstimulasi disksusi dan memberi peserta didik 
kesempatan untuk mengenali, menjelaskan, dan mengklarifikasi persoalan sembari 
tetap bisa berpartisipasi aktif dengan seluruh peserta didik. Diskusi ini secara umum 
digunakan untuk memperbaiki cara berpikir dan keterampilan komunikasi peserta 
didik dan untuk melibatkan  peserta didik di dalam pelajaran (Yunita, 2015:31). 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diperoleh bahwa metode diskusi 
panel merupakan suatu cara melatih peserta didik untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan pelajaran di sekolah, selain itu peserta didik 
juga dilatih untuk berani bertanya, menjawab dan mengemukakan pendapatnya 
kepada sesama teman ataupun guru. Dalam hal ini, penulis ingin merangsang peseta 
didik untuk berpikir kritis dan praktis serta membantu peserta didik untuk 
menyalurkan kemampuannya masing-masing (Yunita, 2015:31). 
b. Langkah-Langkah Teknik Expanding Panel. 
Agar penggunaan diskusi panel berhasil dan berjalan dengan efektif, maka 
perlu dilakukan langkah-langkah yang sistematis dalam praktiknya. Adapun langkah 
melaksanakan diskusi panel antara lain untuk merumuskan tujuan yang akan dicapai, 
baik tujuan yang bersifat umum maupun tujuan yang bersifat khusus (Yunita, 
2015:32). 
Menurut  Yunita dalam (Hamdani, 2010:43), merumuskan bahwa terdapat 





a. Menentukan topik materi pokok bahasan apa yang akan dipelajari dan            
Memotivasi peserta didik. 
b. Mengembangkan tiga atau empat permasalahan umum sebagai bahan diskusi. 
c. Mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok. 
d. Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan dengan teknis 
pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya, 
petugas-petugas diskusi panel seperti moderator, notulis, penyaji dan  anggota 
diskusi. 
e. Menentukan permasalahan yang akan dibahas oleh setiap kelompok 
f. Menyediakan ulasan teori singkat untuk setiap permasalahan yang akan    
didiskusikan. 
g. Menginstruksian pada setiap kelompok untuk mempelajari materi yang sudah 
didapat. 
h. Menginstruksikan pada setiap kelompok untuk mengirimkan wakilnya         
sebagai panelis. 
i. Memberi kesempatan kelompok pertama untuk mempresentasikan materi     
didiskusikan. 
j. Memberikan kesempatan kelompok lain untuk memberikan pertanyaan untuk 
kelompok pertama yang presentasi. 
k. Menginstruksikan kelompok kedua untuk presentasi dan tanya jawab. 





            Dibahas (Yunita, 2015:32-33). 
Langkah-langkah diskusi panel tersebut jika dilakukan secara berurut dengan 
baik maka akan menghasilkan pembelajaran yang aktif dan komunikatif. Peserta 
didik dapat dengan mudah memahami materi yang dipelajari karena praktik langsung 
yang dilaksanakan di dalam kelas (Yunita, 2015:33).  
Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam melaksanakan diskusi panel, di antaranya memeriksa segala persiapan yang 
yang dianggap dapat memengaruhi kelancaran diskusi, memberikan pengarahan 
sebelum diadakan diskusi, melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang 
telah ditetapkan, memberikan kesempatan yang sama pada setiap peserta diskusi 
panel untuk mengeluarkan gagasan dan idenya. Dengan demikian, diskusi panel dapat 
berjalan dengan baik (Yunita, 2015:33-34). 
c. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Expanding Panel  
Setiap metode pembelajaran pasti terdapat kelebihan dan kekurangannya. 
Pembelajaran dengan berbagai metode termasuk expanding panel pasti memiliki sisi 
baik dan buruknya, tergantung kepada bagaimana seorang guru menanamkan metode 
tersebut kepada peserta didiknya. Setiap kelebihannya diharapkan menjadi 
pembelajaran yang baik bagi peserta didik, sementara kekurangannya sebagai 
cambuk untuk melaksanakan metode diskusi panel ini dengan lebih baik lagi. Di 






a. Kelebihan Teknik Expanding Panel 
Dalam sebuah metode ataupun strategi penelitian pasti memiliki kelebihan 
dan kekurangan dalam melakukan tindakan penelitian. Maka dari itu dalam sebuah 
penelitian ketika penulis menggunakan teknik penelitian dapat dilihat kelebihannya 
terlebih dahulu agar metode tersebut bisa berpengaruh baik terhadap peserta didik. 
Menurut Yunita dalam Tarigan (1981:47), salah satu kelebihan diskusi panel 
adalah kemampuannya memberikan sumber yang lebih banyak bagi pemecahan 
masalah yang tersedia atau yang mungkin diperoleh apabila pribadi sedang membuat 
keputusan-keputusan yang memengaruhi/merusak suatu kelompok. Maka dari itu, 
diskusi panel baik digunakan untuk pembelajaran di dalam kelas karena dapat 
membuat peserta didik menggali dan mengkaji suatu materi lebih luas lagi. 
Menurut Yunita dalam Marhianto, (1990:70), menyatakan bahwa kelebihan 
diskusi panel mencakup beberapa hal sebagai berikut:  
1) Peserta didik cenderung aktif ikut serta untuk memecahkan atau mencari 
jalan keluar terhadap yang rumit. 
2) Peserta didik terlatih untuk mengambil suatu keputusan. 
3) Melalui diskusi panel, peserta didik akan menerima sesuatu yang tidak             
diperoleh dari membaca atau mendengarkan masalah. 
4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menghayati 





5) Membina suatu perasaan tanggung jawab mengenai suatu pendapat,               
kesimpulan, atau keputusan yang akan atau telah diambil. 
6) Merangsang peserta didik untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri, 
menyetujui atau menentang pendapat teman-temannya. 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa metode 
diskusi panel memiliki beberapa kelebihan yang dapat membuat peserta didik 
menjadi aktif terhadap suatu permasalahan (Yunita, 2015:34-35). 
b. Kekurangan Teknik Expanding Panel 
Selain beberapa kelebihan, diskusi panel juga memiliki beberapa kelemahan. 
Kelemahan tersebut biasanya terjadi pada saat praktik berlangsung karena 36 
terkadang sulit untuk mengondisikan keadaan kelas menjadi suatu kelompok diskusi 
panel yang masih awam bagi kebanyakan peserta didik (Yunita, 2015:35-36). 
Menurut Yunita dalam Suryosubroto (2009:37), merumuskan beberapa 
kekurangan metode diskusi panel sebagai berikut: 
1) Sering terjadi pembicaraan dalam kelompok panel oleh dua atau tiga 
orang peserta didik yang memiliki keterampilan berbicara. 
2) Terkadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan 
menjadi kabur. 
3) Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang terkadang tidak sesuai 





4) Dalam diskusi panel sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat 
emosional  dan tidak terkontrol. Akibatnya, ada pihak yang tersinggung 
sehingga dapat mengganggu iklim pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, segala macam bentuk metode pasti mempunyai 
kekurangan. Untuk mengatasi kekurangan tersebut, tergantung bagaimana guru 
mengaplikasikan pembelajaran tersebut agar dapat lebih menyempurnakan metode 
tersebut (Yunita, 2015:36). 
d. Faktor-Faktor yang Memengaruhi dalam Diskusi Kelompok 
Menurut hamdayama (2016:82), Faktor-faktor yang bepengaruh dalam 
menentukan hasil kerja kelompok peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Semuanya harus diperhatikan tenaga pendidik secara cermat agar segala kekurangan 
dapat di tekan dan kelebihan menjadi menonjol adalah sebagai berikut:  
a. Keterbukaan 
Diskusi kelompok tidak boleh didominasi oleh peserta didik tentu saja. Semua 
anggota kelompok harus di beri kesempatan yang sama untuk berkontribusi terhadap 
kelompoknya. Semua anggota kelompok bebas mendengarkan, menyampaikan 
pendapat, melihat atau mengamati semua aktivitas kelompok. Setiap anggota 
kelompok harus memahami bahwa prestasi ditentukan oleh kualitas interaksi antar 
peserta didik di dalam kelompok, serta semua anggota kelompok membuka diri untuk 






b. Perencanaaan yang matang 
Diskusi kelompok akan memberikan hasil yang maksimal apabila 
dipersiapkan secara serius memenuhi kriteria pelaksanaan diskusi  kelompok kecil. 
Rencana diskusi kelompok kecil yang matang akan berlangsung terarah dan tertib. 
Hal-hal yang harus dipersiapkan secara matang adalah memilih topik diskusi dan 
menyiapkan informasi awal. 
Memberi penjelasan jelas dan arahan tentang  tata cara diskusi., tujuan yang 
ingin di capai dan bagaimana cara mencapai tujuan tersebut, cara menyampaikan 
pendapat,dan apa yang harus dilakukan bila mengalami hambatan di dalam 
menyelesaikan masalah. Pemberian penjelasan awal dapat dilakukan guru 
menggunakan OHP, power point, video, film, dan alat bantu pembelajaran Lainnya. 
c. Mempersiapkan diri sebagai pemimpin diskusi 
Tenaga pendidik harus mempersiapkan diri menjadi narasumber, 
motivator, pemberi penjelasan, mengajukan pertanyaan yang memotivasi peserta 
didik, dan memahami kesulitan peserta didik. Guru harus menguasai dengan baik 
permasalahan seputar topik diskusi ketika peserta didik mengalami masalah guru 
siap membantu. 
d. Menetapkan besarnya anggota kelompok 
Idealnya jumlah anggota kelompok kecil adalah 4 orang. Jika jumlah ini 
tidak memungkinkan karena alasan jumlah peserta didik di kelas tidak habis di 





e. Menata ruang dan kelompok duduk. 
Sebaiknya, di dalam diskusi kelompok sebaiknya anggota duduk saling 
berhadapan. Ini dilakukan untuk menjalin kekompakan antaranggota kelompok. 
Kerja sama menjadi efektif bila peserta didik duduk saling berhadapan. Setiap 
kelompok harus terpisah satu dengan yang lainnya supaya tidak saling 
mengganggu. 
Menurut Hamdayama (2016:83), beberapa keuntungan dan kelemahan 
yang dapat di ambil dari diskusi kelompok di antaranya: 
a. Keuntungan Diskusi Kelompok 
1) Kelompok menjadi kaya dengan ide dan informasi untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik. 
2) Termotivasi oleh kehadiran teman 
3) Mengurangi sifat pemalu 
4) Anak merasa terikat untuk melaksanakan keputusan kelompok, dan 
5) Meningkatkan pemahaman diri anak 
b. Kelemahan diskusi kelompok 
1) Waktu belajar lebih panjang 
2) Dapat menjadi pemborosan waktu 
E. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang 





pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau terkait. Argumentasi 
kerangka berpikir menggunakan logika deduktif dengan memakai pengetahuan 
ilmiah. Adapun penjelasan dari bagan kerangka pikir yang digambarkan oleh peneliti 
yaitu: 
Pembelajaran fisika di sekolah SMA Negeri 4 Kota Bima, tenaga pendidik 
dalam proses pembelajaran tidak memberikan akses bagi anak didik untuk 
berkembang secara mandiri melalui penemuannya. Tenaga pendidik juga cenderung 
menyuruh peserta didik mencatat dan memberi penugasan kepada peserta didik 
sehingga kreativitas pembelajaran menjadi membosankan peserta didik mengantuk 
dan tidak berkonsentrasi. pada umumnya tenaga pendidik senantiasa mendominasi 
kegiatan sementara peserta didik sebagai obyek untuk menerima apa-apa yang 
dianggap penting apa-apa yang dianggap penting dan menghafal materi-materi yang 
disampaikan oleh tenaga pendidik serta tidak berani mengeluarkan ide-ide pada saat 
pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran konvensional ini juga dapat 
membuat peserta didik tidak sepenuhnya memperhatikan saat pelajaran berlangsung. 
Sehingga dari hal tersebut peneliti berinisiatif untuk menerapkan motode 
pembelajaran yang berbeda yaitu metode pembelajaran Novick dengan teknik 
expanding panel. 
Metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel termasuk 
pembelajaran dengan tingkat mobilitas cukup tinggi, dimana tinggi karena peserta 





metode pembelajaran ini dibagi menjadi beberapa kelompok peserta didik yang 
terdiri dari 5-6 orang peserta didik dalam berdiskusi untuk memecahkan masalah 
kemudian salah satu peserta didik dalam kelompok tersebut menjadi perwakilan 
untuk memaparkan hasil diskusinya pada kelompok lain, begitupun kelompok lain 
untuk mengirim perwakilan kelompoknya untuk memaparkan hasil diskusi sehingga 
peserta didik merasa lebih percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya. Pada 
prinsipnya metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel secara teori 
merupakan proses perubahan pengetahuan peserta didik melalui akomodasi kognitif 




















A. Jenis Penelitian 
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
manipulasi terhadap objek penelitian, serta diadakannya kontrol terhadap variabel 
tertentu. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2014:342). 
 Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lain sebagai kelas 
pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel  dan 
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional di sekolah yakni 
metode ceramah. 
B. Desain Penelitian 
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang sistematis, logis, dan teliti 
didalam melakukan kontrol terhadap kondisi. Metode penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang produktif, karena jika penelitian tersebut 
dilakukan dengan baik dapat menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan dengan 
hubungan sebab-akibat (Arifin, 2014). 
Desain penelitian yang digunakan adalah  Non Equivalent Control group 






kelompok. Kelompok pertama menerima treatment baru, atau tidak biasa dan yang 
lain menerima treatment yang biasa digunakan. Jenis desainnya adalah Posttes Only, 
Non-Equivalent Control Group Design. Desain penelitian ini terdiri dari satu atau 
beberapa kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kemudian hasil tes 
dilihat dari posttest (tes akhir) saja tanpa menggunakan pretest (tes awal) (Sanjaya 
wina, 2013:105). 





                        O1  : Posttes Kelas Eksperimen yang diajar dengan Menggunakan                   
                                Metode Novick dengan teknik Expanding Panel. 
                        O2   : Posttes Kelas Kontrol yang diajar dengan Metode Konvesional         
                                (Ceramah). 
                         X   : Treatment menggunakan Metode Pembelajaran Novick dengan       
        Teknik Expanding Panel. 
C : Treatment menggunakan Metode Pembelajaran Konvesional  





Treatment     X        O1 
-------------------------------------- 






C. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah:  
1. Populasi Peneliian 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi pada prinsipnya adalah 
semua anggota kelompok manusia, hewan, peristiwa, atau benda yang tinggal 
bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari 
hasil akhir penelitian. Peserta didik kelas XI di sekolah SMA Negeri 4 Kota 
Bima. Secara keseluruhan berjumlah 60 orang peserta didik dalam 2 kelas yaitu 
kelas eksperimen  dan kelas kontrol (Sukardi, 2003:53). 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 1 
dan  XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kota Bima.yang terdiri dari 2 kelas, yaitu : 





2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Pengambilan sampel harus mewakili populasi yang ada, karena penelitian 
harus dapat menggambarkan kondisi dari populasi tersebut adapun sampel yang 
No Kelas Jumlah 
1 XI IPA 1 20 orang 
2 XI IPA 2 20 orang 
3  XI IPA 3 20 orang 





digunakan dalam penelitian ini adalah  kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kota Bima yang 
dianggap mewakili populasi yang terdiri atas 2 kelas yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPA 
2, di mana satu kelas akan menjadi kelas kontrol dan satu kelas menjadi kelas 
eksperimen (Sukardi,2003:53). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
confinience sampling dipadu dengan teknik mathing. Dimana pada teknik ini semua 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Dimana 
pada sekolah yang ingin di teliti tidak memiliki perbedaan kemampuan maupun 
pengetahuannya sama sekali (Sukardi, 2003:53). 
Sampel yang digunakan peneliti yakni peserta didik kelas XI  IPA 1 SMA 
Negeri 4 Kota Bima yang dijadikan sebagai kelas eksperimen, dimana kelas ini 
memiliki pemahaman konsep fisikanya kurang.  Dan kelas XI  IPA 2 SMA Negeri 4 
Kota Bima yang dijadikan sebagai kelas kontrol sebagai kelas pembanding diajar 
dengan menggunakan metode ceramah tanpa diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel. 






No Kelas Jumlah 
1 XI IPA 1 20 orang 
2 XI IPA 2 20 orang 





D. Instrumen Pengambilan Data dan Perangkat Pembelajaran 
1. Instrumen Pengambilan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 
penilaian individu antar anggota dan kelompok. Instrumen tersebut digunakan untuk 
mengumpulkan data. 
a. Lembar observasi  
Lembar observasi ini terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi aktivitas 
peserta didik dan lembar observasi pembelajaran. Lembar observasi ini terdiri dari 
aspek-aspek kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat 
metode pembelajaran Novick decngan teknik expanding Panel  diterapkan pada kelas 
eksperimen dan metode konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol, serta 
kegiatan penutup yakni sebelum mengakhiri pembelajaran. Lembar observasi ini 
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep fisika peserta didik pada saat 
mengajar. Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda 
ceklis (√) pada kolom jawaban lembar observasi pendidik atau guru sedangkan untuk 
lembar observasi peserta didik dengan memberikan skor. 
b. Tes Pemahaman Konsep Fisika 
Pemahaman konsep dicapai dengan pemberian pembelajaran dan Latihan 







c. Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran dan membantu peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran 
adapun perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah RPP. 
2. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
a. Validitas Instrumen 
Sebelum Instrumen digunakan maka perlunya validasi instrumen terlebih 
dahulu. Validitas Instrumen Penelitian adalah derajat yang menunjukkan dimana 
suatu tes mengukur apa yang hendak diukur.  Prinsip suatu tes adalah valid, tidak 
universal. Validitas suatu tes yang perlu diperhatikan oleh peneliti adalah bahwa 
isinya hanya valid untuk suatu tujuan tertentu saja. Tes valid untuk bidang studi 
metrologi industri belum tentu untuk bidang yang lain (Darmadi,2013:158). 
Sebelum semua instrumen digunakan maka semua instrumen terlebih dahulu 
dilakukan validasi. Validasi yang digunakan adalah validasi oleh pakar. Uji validasi 
tes pemahaman konsep. 
Sebelum instrumen tes pemahaman konsep digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan diberi skor oleh dua 
orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan uji gregory. 
  
 
       
 
Keterangan: 





A :Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 1 atau 2 
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4 
D : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor =3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
(Retnawati, 2016: 33) 
1) Uji validasi instrumen non tes 
Uji validasi instrumen non tes yang digunakan untuk instrumen RPP, 
lembar pertanyaan menuntun, dan lembar observasi yaitu dengan menggunakan 
indeks aiken.  
V =   
       
 
Keterangan: 
V :Indeks kesepakatan rater mengenai validasi butir 
S :Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan 
rater dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran) 
n :Banyaknya rater 
c :Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater.  
(Retnawati, 2016: 18) 
Dengan kategori kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.3: kategorisasi kevalidan 
Rentang Indeks Kategori 
V ≤ 0,4 Kurang valid 
0,4 < V< 0,8 Valid 
0,8 < V ≤ 1 Sangat valid 
 
2) Uji Validasi Instrumen tes 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
pemahaman konsep, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 





oleh Suhardiman, S.Pd., M.Pd dan Andi Ferawati Djafar, S.Si., M.Pd. selanjutnya 
hasil validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi untuk 
mengetahui apakah instrumen tersebut valid.  
a) Tes Pemahaman Konsep 
Instrumen tes pemahaman konsep merupakan tes yang digunakan 
untuk mengukur tingkat pemahaman konsep peserta didik pada rana kognitif 
pada kelas XI yang dijadikan sebagai sampel. Adapun beberapa aspek yang 
diukur yaitu indikator pemahaman konsep yang terdiri atas Translasi, 
Interpretasi, dan Ekstrapolasi. Instrumen ini terdiri dari 30 butir soal, dimana 
semua butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 4 dan 3 
untuk tiap soal. Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan uji gregory 
diperoleh nilai validitas (V) sebesar 1. Nilai ini berada pada rentang 0,8<V≤1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes pemahaman konsep 
dikategorikan sangat valid. 
b) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan 
dijabarkan dalam silabus. Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, cakupan unsur-





bahasa. Hasil validasi dari ke dua orang pakar memberikan nilai pada rentang 
3-4 untuk semua aspek. Berdasarkan hasil analisis validitas dengan 
menggunakan uji Indeks Aiken, diperoleh nilai validitas sebesar 0,83. Nilai ini 
berada pada rentang 0,8<V≤1, sehingga dapat disimpulkan bahwa RPP 
memiliki validitas yang sangat tinggi.. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini akan di validasi oleh dua 
pakar yakni validasi ahli atau validasi pakar. Instrumen akan dikatakan valid jika 
validator memberi nilai rata-rata 3 atau 4. 
Dalam penelitian ini, reliabilitas untuk instrumen tes fisika ditentukan 
dengan menggunakan uji gregory, sebagai berikut : 
soal itemJumlah 
DCBAR   
 
Keterangan : 
R             = Nilai Reliabilitas 
  A, B, C dan D = Relevansi kevalidatan oleh 2 orang pakar 
b. Reliabilitas Instrumen  
Realibilitas Instrumen menunjukkan tingkat kestabilan, konsistensi, 
dan atau kehandalan instrumen untuk menggambarkan gejala seperti apa adanya. 
Secara konsep instrumen yang reliabel ialah instrumen yang apabila digunakan 
terhadap subjek yang sama, akan menunjukkan hasil yang sama, walaupun 





dikatakan reliabel apabila apabila instrumen tersebut digunakan untuk subjek 
yang sama, dalam waktu dan kondisi yang berbeda, tetap menunjukkan jasil yang 
sama. 
Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent 
of agreement sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
              R: Nilai Reliabilitas 
    A dan B: Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi 
oleh kedua validator. 
Jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 0,7 (R>0,7) maka instrumen 
dikategorikan reliabel (Subana dan Sudraja, 2009:132) 
E.  Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan   
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 





c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua 
orang pakar. 
2. Tahap  pelaksanaan 
a. Kelompok Eksperimen  
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik  peserta didik.  
2) Tahap kedua yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan soal fisika 
secara      tertulis    yang dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui 
pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 
3) Tahap ketiga yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan perlakuan 
dengan menggunakan metode pembelajaran Novick  dengan cara tenaga 
pendidik memberikan soal-soal konsep fisika judul materi yang akan 
diajarkan kemudian membacakan SK, KD, dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Lalu tenaga pendidik membagi kelompok menjadi 5 
atau 6 kelompok dalam kelas. Kemudian guru  mengajak peserta didik 
untuk mengungkapkan hal-hal yang ingin diketahui dari fenomena alam 
yang ada dan terkait dengan pengetahuan-pengetahuan di lingkungan 





untuk berani mengajuan. 
b. Kelompok Kontrol. 
Proses pembelajaran sama dengan kelas eksperimen, hanya saja pada kelas 
kontrol, tidak menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding 
Panel tetapi hanya menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 
ilmiah. Karena hasil data yang telah dianalisis dan diolah tersebut dapat memberi arti 
yang berguna bagi pemecahan masalah penelitian. 
1. Analisis Deskriptif 
Metode statistik deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data yang telah dikumpulkan misalnya persentase 
kenaikan atau perubahan, memungkinkan peneliti untuk dapat membuat deskripsi 
nilai-nilai yang banyak dengan angka-angka indeks yang simple (Darmadi, 
2013:313). 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum, 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan penyajian data melalui tabel, mean, 
rentang, standar deviasi dan standar error . 








data Banyaknya        N
dataseluruh Jumlah    







b. Standar Deviasi (Sd) 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah nilai yang menunjukkan 




Sd =    Standar Deviasi 
 
Xi            = Tanda kelas Interval 
 Standar penilaian untuk melihat tingkat pemahaman konsep peserta didik 
dapat ditunjukkan berdasarkan tabel berikut ini: 
Tabel 3.4: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika 
 (Sumber: Siddin Ali dan Khaerudin. Evaluasi Pembelajaran. Makassar: 
UNM.2012.hal 79 ). 
rata-rata Nilai         X
No Rentang Frekuensi Predikat 
1 0 -19      0 Sangat Rendah 
2 20 -39      0 Rendah 
3 40 – 59       7  Sedang 
4 60 -79     10 Tinggi 





2. Analisis  Inverensial 
a. Uji prasyarat 
1) Pengujian Normalitas Data 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
pada penelitian ini adalah uji Kolmogorof-Smirnov pada taraf 𝛼  0,05. Dengan 
rumus yaitu: 
       |           | 
           (Purwanto, 2011: 163-164). 
          Keterangan:  
         D        = Nilai D hitung  
                 = Distribusi frekuensi kumulatif teoritik 
                 = Frekuensi distribusi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α= 0,05. dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α = 
0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 







2) Pengujian Homogenitas 
 Persyaratan uji statistic inferensial parametric yang kedua adalah homogentas. 
Pengujian homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan varians setiap 
kelompok data. Persyaratan uji homogenitas diperlukan untuk melakukan analisis 
inferensial dalam uji komparasi. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan beberapa 
teknik uji, salah satunya yaitu uji F (Fisher). Pengujian homogenitas dengan uji F 
dapat dilakukan apabila data yang akan diuji hanya ada 2 sampel/kelompok. Dengan 
rumus: 
        
               
               
 
(Supardi, 2011: 142-142). 
Dengan kriterian pengujian : 
Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima, dan 
Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak 
Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V.20 
3)  Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu 
keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis. Dalam pengujian ini, keputusan 
yang dibuat mengandung ketidakpastian, artinya keputusan bisa benar atau salah 





Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel 
independent bila kedua sampel independen dan menggunakan uji t sampel 
berpasangan bila sampel tidak independent. 
a) Hipotesis Statistik 
          
          
b) Pemahaman konsep fisika 
   : Tidak terdapat pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding 
panel peserta didik kelas XI  SMA Negeri 4 Kota Bima. 
   : Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding 














BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analisis deskriptif nilai pemahaman konsep fisika peserta didik kelas  
XI IPA 1 SMA Negeri 4 Kota Bima (kelas eksperimen) setelah diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik 
expanding panel pada materi gelombang bunyi. 
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 4 Kota Bima setelah diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Novick dengan teknik expading panel, maka diperoleh data-data pemahaman konsep 
fisika tersebut sebagaimana yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi pada tabel 
4.1.  
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Fisika Peserta 
Didik  Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Kota Bima. 
NO Nilai (Xi) Jumlah Peserta 
didik (Fi) 
1 40 1 
2             46 3 
3 53 3 
4 60 5 
5 66 5 
     6                    80                            2 
     7                    86                            1 







Data-data pada Tabel 4.1 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.1 di atas dapat ditunjukkan 
pada Tabel 4.2 berikut. 
   
Tabel 4.2: Data Post-Test kelas XI IPA 1 setelah Diterapkan Metode 
Pembelajaran Novick dengan Teknik Expanding Panel. 
 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 86 
Nilai Minimum 40 
Rata-rata 60,65 
Standar Deviasi 12,10 
Varians 146,450 
Koefisien Varians 15,79 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai pemahaman konsep fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas 
eksperimen setelah dilakukan post-test dengan skor sebesar 86. Sedangkan nilai 
minimum yaitu nilai terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 40. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus (Furchan, 2014: 158). Dalam hal ini nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 60,65. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan 
koefisien varians. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan 
tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 12,10. Selanjutnya varians adalah 
ukuran keragaman yang sangat berguna (Furchan, 2014: 164) atau varians merupakan 





besar nilai varians  146,450. Sedangkan koefisien varians adalah persen pemerataan 
perlakuan yang diberikan pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, 
maka semakin merata perlakuan yang diberikan diperoleh. Berdasarkan tabel 4.2 di 
atas, nilai koefisien varians 15,97%.  
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka hasil 
pemahaman konsep peserta didik SMA Negeri 4 Kota Bima.pada kelas eksperimen 
atau pada peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
Novick dengan teknik expanding panel dikategorisasikan dengan hasil yang 
ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Kelas Eksperimen 
(Sumber: Siddin Ali dan Khaerudin. Evaluasi Pembelajaran. Makassar: UNM. 2012. 
H. 79 ). 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor pemahaman konsep fisika 
peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. pada 
kategori sangat rendah terdapat  peserta didik  yang memperoleh nilai pada kategori 
tersebut dengan persentase 0%, pada kategori rendah tidak terdapat peserta didik 
yang memperoleh nilai pada kategori ini dengan persentase 0 %, pada kategori 
sedang terdapat 7 peserta didik dengan persentase sebesar 35 %, pada kategori tinggi  
terdapat 10 peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori di atas dengan 
No Rentang Frekuensi Predikat 
1 0 -19      0 Sangat Rendah 
2 20 -39      0 Rendah 
3 40 – 59       7  Sedang 
4 60 -79     10 Tinggi 





persentase 50% dan  terdapat 3 peserta didik pada kategori sangat  tinggi dari jumlah 
peserta didik dalam kelas eksperimen yang memperoleh nilai pada kategori ini 
dengan persentase 15%. 
Data pada Tabel 4.3 kategorisasi pemahaman konsep fisika kelas eksperimen 
dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi 4.1 sebagai berikut.
 
Gambar 4.1 : Histogram kategori skor pemahaman konsep fisika kelas yang 
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Novick 
dengan teknik expanding panel. 
 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai 
pada kelas eksperimen dimana nilai pemahaman konsep peserta didik paling banyak 
berada pada kategori tinggi dengan rentang nilai 60-79 dengan jumlah peserta didik 
10 orang, 7 orang peserta didik pada kategori sedang dengan rentang nilai 40-59, dan 
3 orang peserta didik berada pada kategori sangat tinggi dengan rentang nilai 80-100. 
Pada kategori sangat rendah dan rendah tidak ada peserta didik yang mencapai karena 















b. Hasil analisis deskriptif nilai pemahaman konsep fisika peserta didik kelas  XI 
IPA 2 SMA Negeri 4 Kota Bima (kelas kontrol) yang diajar menggunakan 
metode konvensional pada materi gelombang bunyi. 
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep fisika kelas XI IPA 2 SMA Negeri 
4 Kota Bima yang diajar dengan menggunakan metode konvensional, maka peneliti 
memperoleh data-data sebagaimana disajikan dalam tabel 4.4 distribusi frekuensi 
berikut ini. 
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Fisika Peserta 
Didik Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kota Bima (Kelas Kontrol) 
yang Diajar Menggunakan Metode Konvensional pada Materi 
Gelombang Bunyi. 
NO NILAI (Xi) Frekuensi (Fi) 
1 33 1 
2 40 1 
3 46 6 
4 53 7 
5 60 2 
6 66 3 
Jumah 265 20 
Data-data pada Tabel 4.4 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.4 di atas dapat ditunjukkan 

















Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai pemahaman konsep fisika peserta didik pada kategori tertinggi yang diperoleh 
peserta didik dalam kelas kontrol setelah dilakukan post-test dengan skor sebesar 66. 
Sedangkan nilai minimum yaitu nilai terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 
33. 
Rata-rata adalah tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari rentetan 
nilai yang dapat mencerminkan gambaran secara umum mengenai kumpulan atau 
deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu (Sudijono, 2014: 76). 
Dalam hal ini nilai rata-rata yang diperoleh adalah 53,25 yang merupakan penyebaran 
data pemahaman konsep fisika kelas kontrol. Selain itu, terlihat juga besar nilai 
standar deviasi, varians dan koefisien varians. Di mana standar deviasi merupakan 
suatu ukuran yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 
9, 278. Selanjutnya varians yaitu rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap 
rata-rata hitungnya dan koefisien varians adalaah persen pemerataan perlakuan yang 
diberikan pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 66 
Nilai Minimum 33 
Rata-rata 53,25 
Standar Deviasi 9, 278 
Varians 86,092 






merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan  Tabel 4.5 di atas terlihat  nilai varians  
86,092 dan nilai koefisien varians 16,79 %. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka 
pemahaman konsep peserta didik SMA Negeri 4 Kota Bima pada kelas kontrol dapat 
dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Kelas Kontrol. 
No Rentang Frekuensi Predikat 
1 0 -19      0 Sangat Rendah 
2 20 -39      1 Rendah 
3 40 – 59     14 Sedang 
4 60 -79      5 Tinggi 
5 80-100      0 Sangat Tinggi 
(Sumber: Siddin Ali dan Khaerudin. Evaluasi Pembelajaran. Makassar: 
UNM.2012. hal 79 ).  
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor pemahaman konsep fisika 
peserta didik kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Tidak terdapat 
peserta didik yang mendapatkan nilai pada kategori  sangat rendah dengan persentase 
0% dari jumlah peserta didik pada kelas kontrol. Terdapat 1 peserta didik pada 
kategori rendah dengan persentase sebesar 5%, terdapat 14 peserta didik yang 
mendapatkan nilai pada kategori sedang dengan persentase 70 %, terdapat 5 poeserta 
didik pada kategori tinggi dengan persentase 25% dan tidak terdapat peserta didik 
yang mendapatkan nilai pada kategori sangat tinggi dengan persentase 0% dari 
jumlah peserta didik yang ada dalam kelas kontrol. Data terdistribusi frekuensi 
kategorisasi skor pemahaman konsep fisika kelas kontrol dapat digambarkan dalam 






Gambar 4.2: Histogram Kategorisasi Skor Pemahaman Konsep Fisika Kelas 
yang Diajar Menggunakan Metode Konvensional. 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2, terlihat kategorisasi pada kelas 
kontrol. Di mana nilai pemahaman konsep peserta didik paling banyak berada pada 
kategorisasi sedang dengan rentang nilai 40-59 yaitu 14 orang dengan persentase 70 
%, pada kategori tinggi terdapat 5 peserta didik dengan persentase 25% berdasarkan 
rentang nilai 60-79 dan pemahaman konsep paling sedikit yang dicapai peserta didik 
berada pada kategorisasi rendah yaitu sebesar 1 peserta didik dari semua peserta didik 
dalam kelas kontrol dengan persentase 5%. 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes 
pemahaman konsep yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol 













Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Berdasarkan uji normalitas 
menggunakan SPSS untuk data kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh sebagai 
berikut: 














,178 20 ,092 
Konvensional ,161 20 ,188 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat ditunjukkan bahwa data pemahaman konsep 
fisika pada metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel dalam kelas 
eksperimen memperoleh nilai signifikan sebesar 0,092 dan metode konvensional pada 
kelas kontrol diperoleh nilai signifikan sebesar 0,188. Nilai signifikan yang diperoleh 
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig≥0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 
pemahaman konsep fisika peserta didik baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
terdistribusi normal. Sebaran skor pemahaman konsep fisika kelas eksperimen dan 





                            (a)                                                                            (b) 
Gambar 4.3: (a) Grafik Distribusi Normal Skor Pemahaman Konsep Fisika 
Kelas Eksperimen, (b) Grafik Distribusi Normal Skor 
Pemahaman Konsep Fisika Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Gambar 4.3.(a) menunjukkan sebuah grafik yang terdistribusi 
normal pemahaman konsep fisika pada kelas eksperimen dan gambar 4.3.(b) 
menunjukkan sebuah grafik yang terdistribusi normal pemahaman konsep fisika pada 
kelas kontrol.  Dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus. Titik tersebut 
merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titik berarti variasi data 
juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis lurus menggambarkan 
sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik 
tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau jarak antar titik-titik 
dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Pada gambar grafik 4.3 menunjukan 
bahwa titik-titik dan garis kurva normal tidak berjauhan antara satu dengan yang lain 





peserta didik kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kota Bima 
terdistribusi normal.  
2) Uji Homogenitas 
Hasil pengujian homogenitas untuk data penelitian dapat ditunjukkan pada 
table berikut. 
Tabel 4.8: Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
Based on Mean .828 1 38 ,369 
Based on Median .749 1 38 ,392 
Based on Median 




1 34,900 ,393 
Based on trimmed 
mean 
.689  1 38 ,412 
 
Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat bahwa pada baris Based on Mean, untuk 
Lavene Statstic yaitu 0,828 dan signifikan 0,369 menunjukkan data lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen.  
3) Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data normal dan homogen, 
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam 
penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T 2 sampel 
independen. Digunakan uji T 2 sampel independen untuk menguji perbedaan rata-rata 





dibentuk secara random diharapkan bahwa kelompok-kelompok itu pada dasarnya 
sama pada permulaan studi sehubungan penampilan atau prestasi pada variabel bebas. 
data yang diperoleh pada uji prasyarat tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, jika 
kelompok-kelompok berbeda pada akhir penelitian berarti hipotesis nol salah, 
treatment menyebabkan adanya perbedaan. Uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.9 
berikut. 
 
Tabel 4.9: Hasil Uji Hipotesis Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Group Statistics 
Metode Pembelajaran 






Novick  dengan 
Teknik Expanding 
Panel 
20 60.6500 12.10165 2.70601 





Berdasarkan tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai t sebesar 2,170 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,828. Nilai  (Sig. (t-2-tailed) = 0, 036). Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil atau kurang dari 0,05 (t- Sig. (2-tailed) = 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga disimpulkan bahwa 
”Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan metode Pembelajaran Novick dengan teknik 
expanding panel dan peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran 
konvensional pada kelas XI SMA Negeri 4 Kota Bima”.  
B. Pembahasan 
1. Gambaran Pemahaman Konsep Fisika Peserta didik yang Diajar 
Menggunakan Metode Pembelajaran Novick dengan Teknik Expanding Panel 
pada Kelas  XI IPA 1 SMA Negeri 4 Kota Bima. 
 
Pemahaman konsep fisika terlihat pada kategorisasi nilai untuk kelas yang 






t-test for Equality of Means 





















assumed .828 .369 
2.17























diajar menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada kelas yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel pada kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 4 Kota Bima menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika peserta didik 
rata-rata berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 50% dengan frekuensi 
10 orang peserta didik, rata-rata sebesar 60,65, nilai maksimum sebesar 86, nilai 
mininum  sebesar 40 dan standar deviasi sebesar 12,10. 
Salah satu faktor yang menyebabkan pemahaman konsep fisika peserta didik 
rata-rata berada pada kategori tinggi karena peserta mampu menggali pengetahuan 
atau konsep awal dari materi yang diajarkan. Dimana pada metode pembelajaran ini 
peserta didik lebih aktif dalam berdiskusi untuk memecahkan masalah sehingga 
peserta didik merasa lebih percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya. Pada 
prinsipnya metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel secara teori 
merupakan proses perubahan pengetahuan peserta didik melalui akomodasi kognitif 
melibatkan penggalian dari konseptual awal pada peristiwa tertentu dengan 
menggunakan cara untuk membantu mengubah konsep yang kurang tepat menuju 
konsep baru dengan cara yang lebih ilmiah.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Devi Soleha 
dengan judul penelitian” Implementasi Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe 
Novick untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pembiasan Cahaya dan 





Menyimpulkan bahwa metode pembelajaran tipe Novick secara signifikan dapat lebih 
meningkatkan pemahaman konsep pembiasan cahaya dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gusti Ayu Kadek Rara Andriani, Ni 
Nengah Madri Antari, Ni Wayan Rat (2014) dengan judul penelitian”Pengaruh model 
Pembelajaran Novick Terhadap Aktivitas Belajar IPA peserta didik Kelas V Di 
Gugus I Kecamatan Buleleng”Menyimpulkan bahwa Terdapat perbedaan pengaruh 
yang signifikan aktivitas belajar IPA peserta didik antara kelompok peserta didik 
yang belajar dengan model pembelajaran Novick dengan kelompok peserta didik 
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Novick sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas belajar IPA 
peserta didik.  
2. Gambaran pemahaman konsep Peserta didik yang diajar menggunakan model 
konvensional (metode ceramah).  
Pemahaman konsep fisika terlihat pada pengategorisasian nilai untuk kelas 
yang diajar menggunakan model konvensional (metode ceramah).  Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif, pada kelas yang diajar menggunakan metode konvensional 
(metode ceramah) menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika peserta didik rata-
rata berada pada kategori sedang dengan persentase 70% dengan frekuensi 14 orang 
peserta didik, rata-rata sebesar 53,25, nilai maksimum sebesar 66, nilai mininum  





Salah satu faktor yang menyebabkan pemahaman konsep fisika peserta didik 
rata-rata berada pada kategori sedang karena pada saat pembelajaran peserta didik 
hanya sebagai pendengar dan tenaga pendidik sebagai fasilitator, sehingga peserta 
didik tidak terlalu dilibatkan dalam proses belajar mengajar. Pada pembelajaran 
konvensional, proses belajar mengajar lebih sering diarahkan pada aliran informasi 
atau transfer pengetahuan dari tenaga pendidik ke peserta didik. Konsep yang 
diterima oleh peserta didik hampir semua apa yang dikatakan oleh tenaga pendidik. 
Tenaga pendidik menganggap bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau 
menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. 
Pada saat proses belajar mengajar di sekolah menggunakan metode 
konvensional, pertama-tama kegiatan belajar dimulai dengan orientasi  dan penyajian 
informasi yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. Dilanjutkan dengan 
pemberian ilustrasi atau contoh soal dari tenaga pendidik, dan menjelaskan semua 
materi yang berkaitan dengan pelajaran, sampai akhirnya tenaga pendidik merasa 
bahwa apa yang diajarkannya dapat dimengerti oleh peserta didik Dengan kondisi 
demikian, proses pembelajaran akan didominasi oleh tenaga pendidik, sedangkan 
peserta didik hanya menerima apa yang diberikan oleh tenaga pendidik serta 
melaksanakan apa yang diminta tenaga pendidik yang pada akhirnya menyebabkan 
peserta didik menjadi pasif sehingga menurunkan motivasi belajar peserta didik. 
Menurunnya motivasi belajar peserta didik tentunya memberikan pengaruh pada 





Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siwardani 
dkk (2015) yang berjudul pengaruh model pembelajaran ADDIE terhadap 
pemahaman konsep fisika dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA 
NEGERI 2 Mengawi tahun pelajaran 2014/2015 menyatakan bahwa pemahaman 
konsep peserta didik yang diajar menggunakan metode konvensional (Direct 
Instruction) berada pada kategori kurang. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Abdul 
(2014) yang berjudul perbedaan hasil belajar peserta didik dengan metode inquiry 
dan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran fisika menyatakan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode konvensional berada 
pada kategori kurang yang dibandingkan dengan metode pembelajaran inquiry yang 
berada pada kategori tinggi. 
3. Perbedaan pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional (metode 
ceramah) pada kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kota Bima. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang disignifikan antara 
peserta didik yang diajar dengan metode pembelajaran Novick dengan teknik 
expanding panel dengan peserta didik yang diajar menggunakan metode 
konvensional. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis uji T 2 sampel independen 





hasil tersebut, maka pengambilan kesimpulan hipotesis yaitu H0 ditolak dan hipotesis 
atau H1 diterima. Dengan kata lain, ada perbedaan yang signifikan pemahaman 
konsep peserta didik antara peserta didik yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel dengan yang diajar 
menggunakan metode konvensional. Selain itu, nilai rata-rata pemahaman konsep 
peserta didik kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.  
Adanya perbedaan dalam hasil penelitian ini yaitu disebabkan  karena metode 
pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel  itu sendiri. Dimana metode 
pembelajaran ini mendorong peserta didik yang berjumlah 20 orang yang berbeda 
pemahamannya, terdapat 10 orang peserta didik yang memiliki pemahaman konsep 
fisika yang berada pada kategori tinggi, pemahaman konsep fisika peserta didik pada 
kategori sangat tinggi terdapat 3 orang peserta didik dan dibuktikan dengan nilai rata-
rata yang diperoleh adalah sebesar 60,65, nilai standar deviasi sebesar 12,10. Untuk 
memahami materi yang sedang diajarkan dengan cara menemukan sendiri jawaban 
dari proses yang diskusi yang telah dipresentasikan oleh masing-masing kelompok. 
Sedangkan metode konvensional (metode ceramah) peserta didik hanya sebagai 
pendengar dan tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Dimana pada pembelajaran ini 
pemahaman konsep peserta didik rata-rata pada kategori sedang. Dibuktikan dengan 
pemahaman konsep fisika peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 53,25, standar 





Dengan menggunakan metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding 
panel  peserta didik lebih aktif dan memiliki kepercayaan yang tinggi untuk 
mengemukakan sendiri jawaban yang mereka. Sebagaimana yang sesuai dengan 
sintaks metode pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel  bahwa setiap 
peserta didik wajib untuk aktif dan memiliki rasa kerja sama yang kuat dalam 
berkelompok.  
Pada saat pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Novick 
dengan teknik expanding panel.  pertama-tama tenaga didik membentuk peserta didik 
menjadi 5 kelompok yang terdiri atas 6 peserta didik tiap kelompok. peserta didik 
duduk secara berkelompok dengan teman kelompoknya masing-masing. Setelah itu 
tenaga didik menyajikan masalah kepada peserta didik dan peserta didik secara 
berkelompok melakukan diskusi untuk memecahkan masalah tersebut. Pada saat 
pembelajaran peserta didik merasa lebih percaya diri dan wawasan mereka lebih 
terbuka tentang materi pembelajar khususnya materi gelombang bunyi. Peserta didik 
bertukar pendapat dengan teman kelompoknya untuk menemukan jawaban yang 
paling tepat dari sebuah permasalahan. 
Dengan adanya materi atau pertanyaan dari tenaga pendidik yang terdapat 
dalam buku Pembelajaran fisika peserta  didik kelas XI, peserta didik merasa terarah 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Setelah diskusi antarkelompok selesai, 
peserta didik kemudian mendiskusikan hasilnya dengan kelompok yang lain. Apabila 





yang bertugas membawakan materi diskusi secara panel atau secara bergilir 
kemudian masing-masing kelompok tersebut mewakili satu orang dari kelompoknya 
untuk menjelaskan materinya ke kelompok lain secara jelas dan terarah. Dalam 
pembelajaran ini tenaga pendidik hanya memantau jalannya diskusi dan peserta didik 
yang aktif dalam berdiskusi. pada akhir pembelajaran guru memberikan penguatan 
terhadap materi yang telah diajarkan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Gina Yunita 
(2015) dengan judul penelitian “Pembelajaran Menulis Notulen Rapat dengan 
Menggunakan Metode Expanding Panel pada Peserta Didik Kelas XI SMK ICB 
Cinta Wisata.” Menyimpulkan bahwa metode expanding panel dapat digunakan 
untuk meningkatkan keaktifan dan keterampilan peserta didik dalam menulis notulen 
rapat. Penggunaan metode expanding panel pada pembelajaran menulis notulen rapat 
dapat membantu tenaga pendidik dalam penyusunan strategi pembelajaran yang 
nantinya diharapkan mampu meningkatkan keterampilan menulis notulen rapat dan 
dengan metode ini, diharapkan peserta didik tidak lagi bersikap pasif. Melainkan 
peserta didik mampu mandiri untuk berpikir aktif dan cepat. Terbukti bahwa metode 
pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel  berpengaruh atau dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Devi Soleha dengan judul penelitian” 
Implementasi Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick untuk 





Sains Siswa SMKN Sumedang Tahun 2011/2012.” Menyimpulkan bahwa metode 
pembelajaran  Konstrutivisme tipe Novick secara signifikan dapat lebih 
meningkatkan pemahamahan konsep pembiasan cahaya dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional, ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran Novick 
dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan metode pembelajaran 
Novick dengan teknik expanding panel  dapat digunakan secara efisien karena 
menurut penelitian saya metode pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman 





























BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut:  
1. Pemahaman konsep fisika peserta didik  yang diajar dengan  metode 
pembelajaran Novick dengan teknik expanding panel pada kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 4 Kota Bima berada pada kategori tinggi dengan persentase 50% 
dan rata-rata yang diperoleh sebesar 60,65 pada materi gelombang bunyi. 
2. Pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kota Bima 
berada pada kategori sedang dengan persentase 70% dan rata-rata yang 
diperoleh sebesar 53,25 pada materi gelombang bunyi. 
3. Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara peserta 
didik yang diajar dengan dengan menggunakan metode pembelajaran Novick 
dengan teknik expanding panel dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode Konvensional pada kelas X1 IPA 1 dan kelas  XI IPA 2  









B. Implikasi   
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa implikasi, sebagai berikut.    
1. Penelitian ini hanya dilakukan 4 kali pertemuan, dimana 3 kali pertemuan untuk 
menjelasakan dan 1 kali pertemuan untuk pengetesan. Sehingga dirasa kontrol 
penelitiannya masih lemah. 
  2. Proses perubahan konseptual pengetahuan awal yang digunakan dalam 
penelitian selanjutnya harusnya menggunakan kalimat yang mudah dipahami 
peserta didik dan harus lebih dalam menggali konsep awal serta untuk 
memudahkan peserta didik dalam proses berpikir, agar peserta didik  mudah 
mendapatkan suatu konsep baru yang lebih ilmiah. 
 3.  Bagi peneliti selanjutnya, dalam menerapkan metode pembelajaran Novick 
dengan teknik expanding panel diperlukan referensi yang lebih banyak agar 
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DATA HASIL PENELITIAN 
A.1 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 




















A.1.  DATA HASIL PENELITIAN  KELAS EKSPERIMEN 
 
No 
Skor Kelas Eksperimen 
 




1 Ahmad Hasbi Ashidiqi 66 
 
2 Adib Mujirrahman A 53 
 
3 Avrilliani 66 
 
4 Eri Ramdani 53 
 
5 Eti Ulul Munarti 86 
 
6 Fajar Pangestu 60 
 
7 Gita Yulita Amanda 40 
 
8 Helmi 46 
 
9 Ifan Mutiara Hati 80 
 
10 Ira Indriyani 46 
 
11 Lalan Sulastri 66 
 
12 M. Fatur Rahman 66 
 
13 Muamar Al Amin 80 
 
14 Muhamad Hajirin Gunawan  66 
 
15 Muhammad Burhanuddin 60 
 
16 Muhammad Khatami 60 
 
17 Muhammad Tahtihal 53 
 
18 Muhammad Mujakir 46 
 
19 Nurfatika Sari 60 
 







A.2. DATA HASIL PENELITIAN  KELAS KONTROL 
No 
Skor Kelas Kontrol 
Nama Peserta Didik 
Nilai Pemahaman 
Konsep 
1 Adi Mulyo Bakti 53 
2 Ali Alfian 53 
3 Arif Haerumansyah 46 
4 Ayu Setia Ningrum 66 
5 Baiq Firrel Arthadiyanti  46 
6 Barry Zikrurahman 46 
7 Hayatul Azizah 60 
8 Iis Auliyah 46 
9 Ilham 40 
10 Komang Putri Sidarsih 66 
11 Lalu Kevin Maulana 46 
12 Muhidin 53 
13 Nabila Nurul Syafira 53 
14 Novita Sari 53 
15 Nur Faqhina Mentari 66 
16 Nur Isfi Hayinah 53 
17 Nur Intan Putri Handayani 53 
18 Pipin Namirah 60 
19 Putri Fitratunnisah 46 








B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 





















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
Deskriptif Skor Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Skor maksimum = 86 
Skor minimum = 40 
N   = 20 
NO Xi Fi Xi.Fi Xi-Xrata (Xi.Xrata)^2 (Xi.Xrata)^2*Fi 
1 40 1 40 -20,65 426,42 426,42 
2 46 3 138 -14,65 214,62 643,86 
3 53 3 159 -7,65 58,52 175,56 
4 60 5 300 -0,65 0,42      2,1 
5 66 5 330  5,35 28,62 143,1 
6 80 2 160  19,35 374,42 748,84 
7 86 1 86  25,35 642,62 642,62 
Jumlah  20 1213 93,65 1.745,64 2.764,5 
Menghitung  nilai rata-rata 
 ̅ =




 .   
  
 
 = 60,65 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑       ̅ 
 
   
 
 = √
 .   ,  
    
 
 = √
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 = √  ,   
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∑       ̅ 
 
     
 
 =
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 = 





KV =                
         
  00  
= 
 ,  
  ,  
  00  
= 15,79 % 























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40.00 1 4.3 5.0 5.0 
46.00 3 13.0 15.0 20.0 
53.00 3 13.0 15.0 35.0 
60.00 5 21.7 25.0 60.0 
66.00 5 21.7 25.0 85.0 
80.00 2 8.7 10.0 95.0 
86.00 1 4.3 5.0 100.0 
Total 20 87.0 100.0  
Missin
g System 3 13.0 
  
Total 23 100.0   
 
 









B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
Deskriptif Skor Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik  Kelas Kontrol 
Skor maksimum = 66 
Skor minimum = 33 
N   = 20 
NO Xi Fi Xi.Fi Xi-Xrata (XiXrata)^2 (Xi.Xrata)^2*Fi 
1 33 1 33 -18,9 357,21 357,21 
2 40 1 40 -11,9 141,61 141,61 
3 46 6 276 -5,9 34,81 208,86 
4 53 7 371 1,1 1,21 8,47 
5 60 2 120 8,1 65,61 131,22 
6 66 3 198 14,1 198,81 596,43 
Jumlah  20 1038   1443,8 
 
Menghitung  nilai rata-rata 
 ̅ =




    
  
 
 = 51,9 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
∑       ̅ 
 
   
 
 = √
    , 
    
 
 = √
    , 
  
 





 = 8,7171 
Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 =
    , 
    
 
 = 
    , 
  
 
=  5,    
Koefisien Variasi 
KV =                
         
  00  
= 
 ,    
  , 
  00  
= 16,79  % 




N Valid 20 
Missing 3 
Mean 53.2500 
  Median 53.0000 
Std. 9.27858 
Deviation 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
33.00 1 4.3 5.0 5.0 
40.00 1 4.3 5.0 10.0 
46.00 5 21.7 25.0 35.0 
53.00 6 26.1 30.0 65.0 
60.00 3 13.0 15.0 80.0 
66.00 4 17.4 20.0 100.0 
Total 20 87.0 100.0  
Missing System 3 13.0   
Total 23 100.0   
 
 




















C.1  ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
C2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS KONTROL 
C3. UJI HOMOGENITAS 






































54 0,9554 0,9054 







69 0,8869 0,6869 







57 0,7357 0,3857 







99 0,5199 -0,0801 







00 0,33 -0,51 







41 0,0559 -0,8941 







17 0,0183 -0,9817 
Total 20 
5
6 140 4   
 
   
 
Menentukan Dtabel 





N = 20 
α = 0,05 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan  hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,9817 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 
 
 Metode Kolmogorov-Smirnova 








, 192 20 ,000 
Konvensiona

























C.2 ANALISIS NORMALITAS TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA KELAS  
KONTROL 
UJI NORMALITAS 









































































































3,45 37,5      
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = 0, 294 





α = 0,05 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,9147 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  > Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 
 
 Metode Kolmogorov-Smirnova 








,287       20 ,000 
Konvensiona


























C.3 UJI HOMOGENITAS  
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 146,450 
Nilai varians terkecil  =  86,092 
                     =  
     
     
 
             = 
   , 50
  ,0  
 
             = 1,70 
Menentukan nilai        
       = F (α, dk1, dk2) 
       = F (α, n1-1, n2-1) 
       = F (0,05, 19, 19) 
  = 2,1242 
Keterangan : 
Jika        >       maka sampelnya tidak homogen. 
Jika        <       maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,70 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan        <      . Hal tersebut menunjukkan bahwa 









Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
Based on Mean 
.828 1 38 ,369 
Based on Median .749 1 38 ,392 
Based on Median 




1 34,900 ,393 



























C.4 UJI HIPOTESIS ( UJI T2 SAMPEL INDEPENDEN) 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
1) Untuk Pemahaman konsep fisika peserta didik 
      :H0 
      :H1 
Keterangan:  
H0 = Tidak terdapat Pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan Metode Pembelajaran Novick dengan 
Teknik Expanding Panel dengan Metode Konvensional peserta 
didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kota Bima . 
H1  = Terdapat Pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan Metode Pembelajaran Novick dengan 
Teknik Expanding Panel dengan Metode Konvensional peserta 
didik kelas XI IPA 1dan XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kota Bima. 
b. Menentukan Nilai Derajat Kebebasan 
Dk  = N1 + N2 – 2 
 = 20 +20 – 2 
 = 38 
c. Menentukan Nilai ttabel pada 𝛼 = 0,05 
ttabel = t(1- ½  ) dk 








d. Menentukan Nilai thitung Pemahaman konsep Fisika 
        










            
 0. 500  5 . 500
√   . 50
 0  
  .0  
 0
 
            
 , 
√   ,5 
 0
 
                              
 , 
√  ,   
 
                               
 , 
 ,  
 
                                ,  s 
 
thitung  = 
 ̅   ̅ 
√
        
          
 
       








  = 
  .       .    
√
         .            .   
       








  = 
 , 
√
    ,       ,   
  





  = 
 , 
√
    ,   
  
 .    ,  
 
  = 
 , 






  = 
 , 
√  ,    
 
  = 
 , 
 ,  
 
  = 2,17 
Jika diperoleh thitung> ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sebaliknya, jika nilai thitung  ttabel maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung  = 2,17 maka dapat diperoleh nilai thitung> ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima bahwa terdapat perbedaan 
pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar dengan metode 
Pembelajaran Novick dengan Teknik Expanding Panel dengan Metode 
Konvensional peserta didik kelas XI IPA 1dan XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kota 



































t-test for Equality of Means 
















assumed .828 .369 2.170 38 .036 7.40000 3.40985 .49711 14.30289 
Equal variances 
not assumed 








D.1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
D.2. LEMBAR OBSERVASI TENAGA PENDIDIK 
D.3. LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER  : XI MIPA/GENAP 
 
 
DIREKTORAT PEMBINAAN SMA 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 












D.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA NEGERI 4 KOTA BIMA 
  Kelas/Semester : XI/Dua 
   Materi   : Gelombang bunyi  
  Submateri  : - 
  Pembelajaran ke : - 
  Alokasi Waktu :  3 x 2 jp (6 jp) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 KI 2 :Menunjukkan perilaku tanggung jawab sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 :Memahami pengetahuan konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-
kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 





sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Mentranslasi 
(menerjemahkan) gelombang 
bunyi dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
1.1.1 Menerjemahkan dari satu tingkat 
ketingkat abstrak 
 kemampuan menerjemahkan atau 
meringkas suatu proses berfikir, 
seperti pinsip umum dengan 
memberi suatu ilustrasi atau 
contoh 
1.1.2 Menerjemahkan dari bentuk simbolis 
ke wujud yang lain 
 Kemampuan menerjemahkan 
hubungan-hubungan yang 
dinyatakan dalam wujud simbolis, 
termasuk ilustrasi, peta, diagram, 
grafik, matematis dan rumus-






 Kemampuan menerjemahkan 
konsep dalam bentuk visual 
1.2 Menginterpretasi 
(menafsirkan) gelombang 
bunyi dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
1.2.1 Kemampuan memahami dan mengerti 
sesuatu secara keseluruhan pada 
setiap pekerjaan atau sesuatu yang 
diinginkan pada tingkatan yang 
bersifat umum. 
1.2.2 Kemampuan menarik kesimpulan dari 
sebuah data 
1.2.3 Kemampuan dan cakap dalam 








1.3.1 Kemampuan meramalkan 
kecendrungan yang akan terjadi 
1.3.2 Keterampilan menyisipkan di antara 
kesenjangan informasi berdasarkan 
data yang benar 
1.3.3 Kemampuan menggambarkan, 
menafsir atau memprediksi akibat dari 






C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran diharapkan: 
1. Peserta didik mampu mentranslasi (menerjemahkan) atau meringkas suatu 
proses gelombang bunyi terkait jenis pemantulan gelombang dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Peserta didik mampu menginterpretasi (menafsirkan) gelombang bunyi dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Peserta didik mampu menyimpulkan (mengekstrapolasi) gelombang bunyi 
meramalkan kecenderungan bunyi siriner dari peristiwa yang dialami 
pengendara sepeda motor dan ambulance dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Metode Pembelajaran 
a. Model  : Kooperatif Learning  
b. Pendekatan      : Kooperatif 
c. Metode : Novick/Konstruktivisme dengan Teknik  Expanding Panel 
 
E. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat bantu/ media  : Papan Tulis dan Laptop 
b. Sumber belajar : Buku SMA kelas XI. 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan  Pertama  
Sintaks Metode 
Novick dengan  













 Meminta ketua 
kelas untuk 
memimpin doa 
 Mengabsen  peserta 
didik 




 Membaca doa yang 
dipimpin oleh ketua 
kelas 
 Mendengarkan guru 
yang sedang 
mengabsen 
 Membentuk sebuah 
kelompok kecil sesuai 
dengan instruksi dari 
Tenaga pendidik 






















bunyi dan peristiwa 
resonansi 






















tentang gejala fisika 
yaitu gelombang 
bunyi dan peristiwa 
resonansi 
 Memecahkan  
masalah yang 
diberikan oleh guru.. 




yang diberikan oleh 
guru dan menjelaskan 
hal apa yang 
mendasari pendapat 
mereka dalam bentuk 
tulisan uraian. 





























● Peserta didik 
mengerjakan LKPD 




  Peserta didik 
mengutarakan 
pendapatnya dalam 




















●Peserta didik       
mengkonstruksi   
pengetahuannya tentang 







kognitif)  Peserta didik 
membuat kesimpulan 





    Mengarahkan 
siswa mengisi 
tabel data yang 




 Peserta Didik mengisi 
soal dan menjawab 


















 Secara aktif bekerja 




















penutup Tenaga pendidik Peserta Didik 5 Menit 










    Menutup 
kegiatan 





penguatan dari tenaga 
pendidik terhadap 
materi Yang telah 
dipelajari 























Pendahuluan  Mengucapkan 
salam 
 Meminta ketua 
kelas untuk 
memimpin doa 
 Mengabsen peserta 
didik 
 Mereview materi 
 Menjawab salam 
 Membaca doa yang 
dipimpin oleh ketua 
kelas 
 Mendengarkan 



















 Membentuk sebuah 
kelompok kecil sesuai 
dengan instruksi dari 
Tenaga pendidik 











































diberikan oleh tenaga 
pendidik 
 Secara berkelompok 
menyelesaikan 
pertanyaan atau 














 Tenaga pendidik 
mengarahkan 
 Siswa memperhatikan 
soal tes pemahaman 
konsep pilihan ganda 
yang telah dibagikan  




yang ada di dalam 




































bunyi yang ada 
 Melakukan praktikum 
intensitas bunyi untuk 
menyelidiki materi 










    Mengarahkan 
Peserta Didik 






 Peserta Didik mengisi 
soal tes pemahaman 
konsep dalam bentuk 




hasil diskusi di depan 

















yang ada dalam 
 Secara aktif bekerja 




ada dalam soal tes 
pemahaman konsep 












penutup Tenaga pendidik Peserta Didik 5 Menit 






















guru tentang materi 
yang telah dipelajari 





















pendahuluan  Mengucapkan 
salam 
 Meminta ketua 
kelas untuk 
memimpin doa 
 Mengabsen peserta 
didik 
 Mereview materi 
yang telah 
diajarkan pada 
 Menjawab salam 
 Membaca doa yang 
dipimpin oleh ketua 
kelas 
 Mendengarkan guru 
yang sedang 
mengabsen 
 Membentuk sebuah 
kelompok kecil sesuai 








 Membagi peserta 
didik menjadi 
beberapa 
kelompok kecil  
tenaga pendidik  
Inti Tenaga pendidik Peserta Didik 75 menit 
Mengorientasi 












gambaran umum  
tentang gejala 
fisika sesuai 





tentang materi efek 
doppler 
 Mendengarkan guru 
menjelaskangambaran 
umum tentang gejala 
fisika sesuai dengan 
materi efek doppler 













yang diberikan oleh 
tenaga pendidik 
 Secara berkelompok 
menyelesaikan 
pertanyaan atau 



























yang ada di dalam 

























secara  individual 
atau kelompok 




Doppler yang ada 
dalam LKPD  
 Melakukan praktikum 
efek Doppler untuk 
menyelidiki materi 
yang ada dalam 
LKPD  
 
penutup Tenaga pendidik Peserta Didik 5 Menit 



























guru tentang materi 
yang telah dipelajari 
 Menjawab salam 
 
       Samata,                    2019 
Mengetahui,     Penyusun, 




Siti Maryatun, S.Pd., MM.   Nahru Risah 





D.2 LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN TENAGA PENDIDIK MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN METODE PEMBELAJARAN NOVICK 
DENGAN TEKNIK EXPANDING PANEL 
  
Nama Pengamat :     Jabatan  : 
Pertemuan ke-  :     Hari/Tanggal : 
 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran Novick yang digunakan guru dalam kelas. Berikan penilaian dengan 
menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. (catatan: 1 = 
tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik). 
No Langkah-langkah Keterlaksanaan skor 







Memberikan salam kepada peserta didik 
Guru mengabsen peserta didik 
Kemampuan guru membuka pelajaran 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Memotivasi peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan 
      







Kemampuan guru membagi kelompok  kecil yang 
terdiri dari 4-5 orang per kelompok 
Kemampuan guru menyajikan suatu permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat pada soal 
tes pemahaman  konsep fisika 
Kemampuan guru menuntun peserta didik 











            
6.   
 
untuk melakukan diskusi kelompok  
Kemampuan guru dalam menyajikan suatu    
permasalahan yang bisa menimbulkan 
konflik konseptual yang lebih 
mendalam. 
Kemampuan guru dalam  memberikan 
pertanyaan yang bersifat menggali 









Kemampuan Guru dalam memberikan 
penguatan konsep. 
Kemampuan guru membuat kesimpulan bersama 
peserta didik 
Kemampuan guru menutup pelajaran 
















D. 3 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN METODE 
PEMBELAJARAN NOVICK DENGAN TEKNIK EPANDING PANEL 
Nama Pengamat :     Jabatan  : 
Pertemuan ke-  :     Hari/Tanggal : 
 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah aktivitas peserta didik dengan menggunakan metode Pembelajaran 
Novick dengan teknik expanding panel yang digunakan guru dalam kelas. Berikan 
penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. (catatan: 1 = 
tidak baik, 2 =  cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik). 
No Langkah-langkah Keterlaksanaan skor 







Peserta didik menjawab salam dari guru 
Peserta didik merespon guru pada saat 
menyampaikan tujuan  pembelajaran 
Peserta didik memperhatikan dan merespon apersepsi 
dan motivasi yang disampaikan oleh guru 
      











Peserta didik membagi dirinya ke dalam  kelompok 
sesuai perintah guru  
Peserta didik memberikan pendapat untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan dan 
menjelaskan hal apa yang mendasari pendapat 
mereka dalam bentuk tulisan uraian 
Peserta didik melakukan diskusi kelompok. 
Peserta didik mengerjakan soal pemahaman konsep 
fisika yang diberikan guru 















Mendeskripsikan pendapat dalam bentuktulisan. 
Peserta didik mengutarakan pendapatnya dalam 
diskusi kelompok 
Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru. 
Peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya 
tentang konsep yang sedang dipelajari 
Peserta didik memperhatikan dan merespon apersepsi 
dan motivasi yang disampaikan oleh guru 
Peserta didik menyimpulkan hasil kerja kelompok 





Peserta didik memberi pertanyaan  kepada guru 
terkait materi yang  kurang dimengerti 
Peserta didik menjawab salam dari guru 



















D.4 KARTU SOAL PILIHAN GANDA TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 4 KOTA BIMA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Pokok Bahasan : GELOMBANG BUNYI 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 





No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
Seorang anak laki-laki terkurung dalam suatu rungan 
tertutup yang gelap. Anak laki-laki tersebut berteriak 
ketakutan, selang beberapa menit kemudian terdengar suara 
yang persis sama dengan suara teriakan si anak laki-laki   
tersebut. Yang menyebabkan suara anak laki-laki tersebut 






Indikator Pemahaman Konsep 
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
atau meringkas suatu proses 
gelombang bunyi terkait jenis 
pemantulan gelombang 
Pembahasan : 
Berdasarkan ilustrasi dalam soal, maka yang menyebabkan suara anak tersebut terdengar dua 
kali karena suara anak tersebut terpantul pada dinding/tembok ruangan tersebut yang 
merupaka sifat bunyi dari gema yakni bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi asli 
diucapkan 
Sedangkan desah adalah bunyi yang frekuensinya tidak teratur; gaung atau kerdam adalah 
bunyi  pantul yang sebagian terdengar bersamaan dengan bunyi asli; sedangkan 
resonansiadalah ikut bergetarnya benda didekat benda lain yang bergetar. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 















No. Soal Kunci Jawaban 
2 C 
Efek Doppler adalah efek berubahnya frekuensi yang 
terdengar oleh pendengar karena gerak sumber bunyi atau 
pendengar. Jika sumber bunyi mendekati pendengar maka 
pendengar akan menerima getaran yang lebih banyak 
sehingga frekuensi bunyi lebih tinggi. Sebaliknya, jika 
sumber bunyi menjauhi pendengar, pendengar akan 
menerima getaran lebih sedikit sehingga frekuensi bunyi 
lebih rendah, tetapi frekuensi asal tidak berubah, pernyataan 
tersebut dapat dituliskan dalam persamaan .... 
a.    
    
    
   
b.    
    
    
   
c.    
    
    
   
d.    
    
    
   
e.    
    
    
   
 




efek doppler yang dinyatakan 
dalam wujud simbolis . 
Pembahasan : 
Efek Doppler secara matematis dapat dituliskan dengan persamaan    
    
    
   
Instrumen Tes Pemahaman Konsepini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 














No. Soal Kunci Jawaban 
3 E 
Perhatikan gambar berikut! 
 
I                   II                   III 
Tiga buah gelas di isi air dengan volume yang berbeda seperti 
yang terlihat pada gambar diatas. Ketika kita mencelupkan 
tangan kedalam air lalu kemudian mengusap bibir gelas. Maka 
urutan bunyi yang dihasilkan seperti pada keterangan 
dibawah:  adalah.… 
I. Menghasilkan bunyi yang kecil 
II. Menghasilkan bunyi yang sedang 
III. Menghasilkan bunyi keras 
Berdasarkan keterangan diatas maka urutan bunyi yang benar 
adalah 
a. I, II,  III 
b. I, III, II 
c. II, III, I 
d. III, I, II 
e. III, II, I 




gelombang bunyi yang 
dinyatakan dalam bentuk 
ilustrasi. 
Pembahasan : 
Urutan bunyi yang dihasilkan mulai dari bunyi paling keras, sedang dan paling kecil adalah 
III, II, I 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 





1 2 3 4 














No. Soal Kunci Jawaban 
4 B 
Sebuah benda digetarkan dengan frekuensi tertentu ketika 
didekatkan dengan benda yang lain tanpa disentuhkan maka 
benda tersebut juga ikut bergetar. peristiwa seperti ini 










gelombang bunyi berdasarkan 
prinsip 
Pembahasan : 
Resonansi adalah ikut bergertarnya sebuah benda bila di dekatnya digetarkan benda lain. 
Resonansi terjadi jika benda yang bergetar frekuensinya sama dengan frekuensi alami benda 
yang ikut bergetar 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 










No. Soal Kunci Jawaban 
5 D 
Ali seorang siswa kelas X, dan Dani merupakan siswa kelas XI. 
Dimana kelas Dani dan Ali dipisahkan oleh sebuah dinding 
yang memiliki lubang udara pada bagian atasnya. Ketika kelas 
dalam keadaan tertutup Ali berbicara di dalam kelasnya dan 
pembicaraan itu didengarkan oleh Dani yang ada di kelas 






Indikator pemahaman konsep 
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
atau meringkas suatu proses 
terkait sifat-sifat  gelombang. 
Pembahasan : 
Dapat dilenturkan (difraksi) adalah peristiwa pelenturan gelombang bunyi ketika melewati 
suatu celah sempit. Contohnya kita dapat mendengar suara orang diruang berbeda dan tertutup, 
karena bunyi melewati celah-celah sempit yang bisa dilewati bunyi 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 






















1 2 3 4 












No. Soal Kunci Jawaban 
6 E 
Mobil ambulan bergerak dengan kecepatan Vs sambil 
membunyikan  sirine. Pada saat  itu ada seseorang yang 
mengendarai sepeda motor dengan arah yang berlawanan, 
kecepatan sepeda motor sebesar Vp. jika diketahui frekuensi 
bunyi sumber dan frekuensi bunyi yang diterima oleh  
pengamat pada tabel berikut 





Dari data tersebut maka kesimpulan yang benar adalah . . . 
a. Pengendara sepeda motor tidak mendengar bunyi 
sirine dari ambulan 
b. Frekuensi yang didengar oleh pengendara sepeda 
motor lebih besar dari pada frekuensi bunyi sirine 
mobil ambulan 
c. Semakin besar frekuensi bunyi dari sirine mobil 
ambulan maka semakin kecil frekuensi yang mampu 
didengar oleh pengendara sepeda motor 
d. Frekuensi bunyi sirine yang dibunyikan oleh 
ambulan sama dengan frekuensi yang didengar oleh 
pengendara sepeda motor 
e. Frekuensi bunyi sirine yang dibunyikan oleh 
ambulan hampir sama dengan frekuensi yang 
didengar oleh pengendara sepeda motor 
Indikator Pemahaman Konsep 
INTERPRESTASI 
Kemampuan 
membuatkesimpulan dari data 
frekuensi bunyi yang diterima 
oleh pengamat dari peristiwa 
efek doppler. 
SKOR 
1 2 3 4 







Berdasarkan data diatas maka jawaban yang paling tepat adalah Frekuensi bunyi sirine yang 
dibunyikan oleh ambulan hampir sama dengan frekuensi yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor karena kecepatan  sumber bunyi dan penerima bunyi berlawanan arus. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











No. Soal Kunci Jawaban 
7 E 
Seorang pengendara mobil ambulans sedang berhenti di 
bahu jalan sambil membunyikan sirine. Ada pengendara 
motor dengan arah yang sama  yang berada di depan mobil  
ambulans dengan kecepatan V dan ada yang berada 
dibelakang mobil ambulans  dengan kecepatan 2 kali lebih 
besar dari kecepatan pengendara motor yang berada di 
depan ambulans. Maka kesimpulan yang tepat adalah . . . 
a. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara motor 
yang berada di belakang ambulans akan semakin kecil 
b. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara sepeda 
motor yang berada di depan ambulans akan semakin 
besar 
c. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara sepeda 
motor yang berada dibelakang mobil ambulas akan 
semakin besar 
d. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara sepeda 
motor yang berada di depan dan dibelakang mobil 
ambulans adalah sama 
e. Frekuensi bunyi yang di dengar oleh  pengendara sepeda 
motor yang berada di depan lebih besar dibandingkan 
dengan frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara 
Indikator Pemahaman Konsep 
INTERPRESTASI 
Kemampuan memahami dan 
mengerti sesuatu secara 
keseluruhan pada setiap 
pekerjaan atau sesuatu yang 
diinginkan pada tingkatan yang 
bersifat umum 
SKOR 
1 2 3 4 






motor yang berada dibelakang mobil ambulans 
Pembahasan : 
Jika pengendara sepeda motor mendekati sumber bunyi maka frekueni yang didengar akan 
semakin besar sedangkan pengendara sepeda motor yang menjauhi sumber bunyi maka 
frekuensi yang didengar akan semakin kecil 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 E 
Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Jika keempat botol dipukul menggunakan sendok maka 
kesimpulan yang dapat ditarik dari gambar diatas adalah…. 
a. Bunyi botol D<C<B<A 
Indikator pemahaman konsep 
INTERPRESTASI 
Kemampuan menarik 
kesimpulan dari sebuah data 




1 2 3 4 






b. Bunyi botol D<C>B<A 
c. Bunyi botol D<C<B>A 
d. Bunyi botol D>C>B<A 
e. Bunyi botol D>C>B>A 
Pembahasan : 
Kita dapat mendengar bunyi karena ada medium rambat yang mengantarnya. Bunyi dapat 
merambat melalui zat padat, zat cair maupun gas. Akan tetapi bunyi tidak dapat merambat 
melalui vakum. Di bulan tidak terdapat atmosfer dan hampa udara sehingga tidak ada partikel 
yang menghantarkan bunyi.j 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 















No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
Intensitas bunyi : 
1. Sebanding dengan daya 
2. Berbanding terbalik dengan daya 
3. Sebanding dengan luas permukaan 
4. Berbanding terbalik dengan luas permukaan 
5. Terpolarisasi 
6. Tidak dapat dibiaskan 
7. Berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya 
8. Tidak membutuhkan medium untuk merambat 
Pernyataan yang benar adalah…. 
a. 1, 3, dan 6 
b. 1, 2, dan 5 
c. 1, 4, dan 7 
d. 2, 3, dan 4 
Indikator Pemahaman Konsep 
INTERPRETASI 
Kemampuan memahami dan 
mengerti sesuatu secara 
keseluruhan pada setiap 
pekerjaan atau sesuatu yang 
diinginkan pada tingkatan yang 
bersifat umum 
SKOR 
1 2 3 4 






e. 3, 5, dan 6 
Pembahasan : 
Intensitas bunyi berbanding lurus dengan daya, berbanding terbalik dengan luas permukaan 
dan Berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











No. Soal Kunci Jawaban 
10 D 
Gelombang bunyi: 
1. Salah satu gelombang longitudinal 
2. Makin dekat dangan sumber bunyi, maka makin kuat 
bunyi terdengar 
3. Makin jauh dari sumbner bunyi, maka makin kuat 
bunyi akan terdengar 
4. Tidak membutuhkan medium untuk merambat 
5. Lebih mudah merambat pada zat padat daripada zat 
cair dan gas 
6. Salah satu gelombang transversal 
7. Tidak dapat dipantulkan 
8. polarisasi 
Pernyataan yang benar tentang gelombang bunyi adalah…. 
a. 1, 2, dan 7 
b. 1, 3, dan 6 
c. 1, 4, dan 8 
d. 1, 2, dan 5 
e. 1, 3, dan 4 
Indikator Pemahaman Konsep 
INTERPRETASI 
Kemampuan memberikan ciri 




1 2 3 4 






Karakteristik dari gelombang bunyi adalah  Salah satu gelombang longitudinal, Makin dekat 
dangan sumber bunyi, maka makin kuat bunyi terdengar, Lebih mudah merambat pada zat 
padat daripada zat cair dan gas 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













No. Soal Kunci Jawaban 
11 A 
Seorang pengendara sepeda motor dengan kecepatan V 
mengejar sebuah mobil ambulans yang membunyikan sirine 
dengan jarak antara sepeda motor dengan ambulans adalah 
100 meter. Jika kecepatan pengendara sepeda motor 
dipercepat dua kali kecepatan sebelumnya dan kecepatan 
mobil ambulans tetap.  Maka yang akan dialami oleh 
pengendara sepeda motor adalah . . . 
a. Frekuensi bunyi sirine yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor akan semakin besar 
b. Frekuensi bunyi sirine yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor akan semakin kecil 
c. Frekuensi yang didengar oleh pengendara sepeda motor 
tetap 
d. Pengendara sepeda motor tidak mendengar bunyi apapun 
e. Pengendara sepeda motor akan melambung mobil 
ambulans 
Indikator Pemahaman Konsep 
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan meramalkan 
kecenderungan bunyi siriner 
dari peristiwa yang dialami 
pengendara sepeda motor dan 
ambulance. 
Pembahasan : 
jika pengamat mendekati sumber maka frekuensi yang didengar oleh pengendara akan 
semakin besar 
SKOR 
1 2 3 4 






Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













No. Soal Kunci Jawaban 
12 D 
Sebuah sumber bunyi digetarkan dengan amplitudo sebesar 
A sehingga menghasilkan sebuah bunyi. Jika amplitudo 
getarnya dinaikan menjadi 4 kali amplitudo sebelumnya 
maka . . . 
a. Terdengar bunyi semakin rendah 
b. Terdengar bunyi semakin tinggi 
c. Terdengar bunyi semakin lemah 
d. Terdengar bunyi yang semakin keras 
e. Tidak terdengar bunyi sama sekali 
Indikator Pemahaman Konsep 
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan menggambarkan, 
menafsirkan atau memprediksi 
akibat dari tindakan tertentu 
dalam komunikasi. 
Pembahasan : 
Amplitudo sumber bunyi mempengaruhi keras atau lemahnya bunyi yang terdengar. Semakin 
besar amplitudo sumber bunyi, semakin keras bunyi yang terdengar. Sebaliknya, semakin kecil 
amplitudo sumber bunyi, semakin lemah bunyi tersebut. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 






1 2 3 4 















No. Soal Kunci Jawaban 
13 B 
Sebuah pipa organa terbuka terbentuk pola gelombang 
1simpul dan 2 perut pada nada dasar dengan frekuensi 50 
Hz. Jika frekuensi dinaikkan menjadi 3 kali frekuensi 
sebelumnya maka nada yang terbentuk adalah . . . 
a. Nada atas pertama 
b. Nada atas kedua 
c. Nada atas ketiga 
d. Nada atas keempat 
e. Nada atas kelima 
Indikator Pemahaman Konsep 
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan meramalkan 
kecendrungan yang akan 
terjadi. 
Pembahasan :Nada atas kedua memiliki panjang gelombang  
 
  
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 












No. Soal Kunci Jawaban 
14 A 
Sebuah telpon mainan terdiri dari dua kaleng, kaleng A dab B 
yang dihubungkan dengan seutas tali panjang kemudian 
dibuat tegang pada saat tertentu Shibgoh mengambil kaleng A 
dan Ghulam mengambil kaleng B kemudian bergerak 
sehingga tali menegang. Ketika Shibgoh berbicara pada 
kaleng A apakah yang dialami oleh Ghulam . . . 
a. Mendengarkan bunyi yang jelas 
b. Mendengarkan bunyi tetapi kecil 
c. Mendengarkan bunyi tetapi tidak jelas 
d. Mendengarkan bunyi sekilas 





kecenderungan yang akan 
terjadi. 
Pembahasan : 
Bunyi merupakan gelombang yang memerlukan medium untuk merambat. Bunyi dapat 
merambat melalui zat padat, cair dan gas. Kasus diatas merupakan salah satu peristiwa yang 
membuktikan bahwa bunyi dapat merambat melalui zat padat yaitu benang yang digunakan 
untuk menghubungkan kedua gelas aqua. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















1 2 3 4 
















No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
Sebuah sumber bunyi digetarkan dengan amplitudo sebesar 
A sehingga menghasilkan sebuah bunyi. Jika amplitudo 
getarnya diturunkan menjadi 5 kali amplitudo sebelumnya 
maka . . . 
a. Terdengar bunyi semakin rendah 
b. Terdengar bunyi semakin tinggi 
c. Terdengar bunyi semakin lemah 
d. Terdengar bunyi yang semakin keras 
e. Tidak terdengar bunyi sama sekali 
Indikator Pemahaman Konsep 
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan menggambarkan, 
menafsirkan atau memprediksi 
akibat dari tindakan tertentu 
dalam komunikasi. 
Pembahasan : 
Amplitudo sumber bunyi mempengaruhi keras atau lemahnya bunyi yang terdengar. Semakin 
besar amplitudo sumber bunyi, semakin keras bunyi yang terdengar. Sebaliknya, semakin kecil 
amplitudo sumber bunyi, semakin lemah bunyi tersebut. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 







ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
E.1 ANALISIS VALIDASI KARTU SOAL PEMAHAMAN 
KONSEP FISIKA PESERTA DIDIK 
E.2 ANALISIS  VALIDASI LEMBAR OBSERVASI TENAGA 
PENDIDIK 
E.3 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI PESERTA 
DIDIK 





















E.1 ANALISIS HASIL VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA  
PESERTA DIDIK 

















4 3 3,5 Kuat D   
2 4 3 3,5 Kuat D   
3 4 3 3,5 Kuat D   
4 4 3 3,5 Kuat D   
5 4 3 3,5 Kuat D   
6 4 3 3,5 Kuat D   
7 4 3 3,5 Kuat D   
8 4 3 3,5 Kuat D   
9 4 3 3,5 Kuat D   
10 4 3 3,5 Kuat D   
11 4 3 3,5 Kuat D   
12 4 3 3,5 Kuat D   
13 4 3 3,5 Kuat D   
14 4 3 3,5 Kuat D   
15 4 3 3,5 Kuat D   
Total Skor 60 45 52,5 - -   























Lemah (1,2) A B 
 Validator II 




1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 





No Nama Validator 
1 Suhardiman, S.Pd., M.Pd 





E.2 ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI TENAGA PENDIDIK 
 
Validator : 1 Suhardiman, S.Pd., M.Pd        2. Andi ferawati Jafar, S.Si., M.Pd 






1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 




1. Kategori aktivitas guru yang 
diamatai dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 




















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 





guru dalam pembelajaran 
dengan model Kumon 
Total Skor 32 24 28 
Rata-rata Skor 4 3 3,5 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 40 6,64 
Rata-rata 5 0,83 
  
∑ 
      
 
5
      
 0,   









E.3 ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
Validator : 1. Suhardiman, S. Pd., M.Pd        2. Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd 







2. Petunjuk lembar pengamatan 





4. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
5. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
6. Kategori aktivitas peserta didik 





























3 Bahasa 4. Menggunakan bahasa yang 





6. Menggunakan bahasa yang 
























pembelajaran Novick dengan 
teknik expanding panel 
Total Skor 32 24 28 
Rata-rata Skor 4 3 3,50 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 40 6,64 
Rata-rata 5 0,83 
  
∑ 
      
 
5
      
 0,   









E.4 ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Validator : 1. Suhardiman, S. Pd., M.Pd    2. Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd., 





1 Tujuan  
1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan 



































2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep Latihan soal 
mendukung materi 
4. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
5. Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 




























3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 














1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
2. Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 
3. Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 
4. Mengecek pemahaman peserta 
didik 



































Total Skor 57 66,5 76 Total Skor 
Rata-rata Skor 3 4 











2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 3 4 2 3 5 0,83 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 3 4 2 3 5 0,83 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 4 2 3 5 0,83 





18 3 4 2 3 5 0,83 
19 3 4 2 3 5 0,83 
Total 95 15,77 




      
 
5
      
 0,   
























(Proses Diskusi dengan Menggunakan Metode pembelajaran Novick dengan Teknik 
Expanding Panel pada kelas Eksperimen) 
    
 
Proses Diskusi dengan Menggunakan Metode pembelajaran Novick dengan Teknik 









(Foto Bersama dengan tenaga pendidik dan peserta didik kelas Eksperimen) 
 







(Proses diskusi dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Novick dengan Teknik 
Expanding Panel Peserta Didik kelas XI IPA 1 atau Kelas Eksperimen). 
 
 
(Proses diskusi dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Novick dengan Teknik 









(Foto bersama dengan Peserta Didik kelas XI IPA 2 atau Kelas Kontrol) 
 
(Proses  Mengerjakan Soal Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI 






(Proses  Mengerjakan Soal Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI 
IPA 2 atau Kelas Kontrol) 
 
(Proses  Mengerjakan Soal Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI 
IPA 1 atau Kelas Eksperimen). 
 
(Proses dikusi dengan menggunakan Metode Novick dengan Teknik Expanding 
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